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ABSTRAK

Nama . Lia Kartika

NIM : 140103005

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum / Perbandingan Mazhab

Judul . Peta Perbedaan Pendapat Ulama Dalam Hal-hal
Membatalkan Wudu (Kajian Empat Mazhab)

Pembimbing | : Dr. Faisal., S. Th.,M.A

Pembimbing Il : Dr. Mahdalena Nasrun, S. Ag, M.HI

Kata Kunci : Peta perbedaan membatalkan wudu

Wudu adalah suatu kewajiban bagi orang yang sudah agil baligh ketika akan
melaksanakan shalat. Sebagaimana terdapat di dalam Al-quran dan Hadis yang
dijadikan acuan dalam pelaksanaannya, di dalam ayat tersebut tidak ada
pengelompokkan hal-hal yang membatalkan wudu secara rinci. Pertanyaan
penelitian yang terdapat dalam tulisan ini adalah bagaimana perbedaan pendapat
para Imam Mazhab terhadap hal-hal yang membatalkan wudu. Tujuan penelitian
ini yaitu untuk mengetahui apa saja hal-hal yang membatalkan wudu dan dalil
yang digunakan oleh Imam Mazhab. Untuk mendapatkan jawabannya, penulis
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Metode penelitian yang penulis
gunakan adalah metode deskriptif comperatif, hasil penelitian menunjukkan
bahwa hal-hal yang membatalkan wudu setiap mazhab berbeda antara satu dengan
yang lainnya. Menurut Imam Hanafi hal-hal membatalkan wudu berjumlah tiga
yaitu: sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur, menyentuh kemaluan, dan tidur.
Menurut Imam Maliki berjumlah empat sama seperti Imam Hanafi tetapi ada
penambahan yaitu menyentuh kemaluan. Imam Syafii juga berjumlah empat
seperti Imam Maliki. dan Imam Hambali berjumlah tujuh selain yang telah
disebutkan diatas ialah keluar sesuatu selain dari qubul dan dubur, memakan
daging unta, dan memandikan mayat Dari paparan di atas dapat disimpulkan
bahwa hal-hal yang membatalkan wudu antara Imam Mazhab satu dengan yang
lainnya berbeda-beda hal tersebut karena perbedaan dalam memahami suatu dalil,
dan metode yang digunakan berbeda dengan yang lainnya dalam menentukan
suatu masalah yang ada dalam hal-hal yang membatalkan wudu.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada
Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987- Nomor: 0543 b/u/1987.

1. Konsonan

No | Arab Latin Ket No | Arab | Latin Ket
Tidak t dengan
1 ! dilambang 16 b t titik di
kan bawahnya
z dengan
2 < b i1 7 b z titik di
bawahnya
3 o t 18 ¢ y
. s dengan titik ;
i = > di atasnya F ¢ g
5 z j 20 < f
h dengan titik |
6 < b di bawahnya - 3 g
7 a kh 22 J k
8 5 d 23 J I
9 3 5 y gt_angan titik 24 . m
i atasnya
10 ) r 25 o n
11 3 z 26 9 w
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12 > S 27 2 h

13 o sy 28 s ’
s dengan titik
a1 - s di bawahnya | 22| ¢ y
. d dengan titik
15 < d di bawahnya
2. Vokal

VVokal bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
Kasrah i
Dammah u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:



Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
&0 Fathah dan ya ai
I Fatzah dan wau au
Contoh:
s kaifa Js : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
& /o Fathzah dan alif atau ya a
$ o Kasrah dan ya 1
“ o Dammah dan wau i
Contoh:
Jé : gala & . rama
g8 qila Jsi : yaqiilu

4. Ta’ marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta’ marbutah (3) hidup

Ta’ marbutah (3) yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

X



dammabh, transliterasi adalah (t) dammabh, transliterasi adalah (t).

b. Td’ marbutah (s) mati

Ta’ marbutah (s) mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah (h).

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah () diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu berpisah

maka ta marbutah (&) itu ditransliterasikan h.

Contoh:

JubYi iwy, : raudah al-atfal/ raudatul atfal

§3a)l dndadt : @l-Madinah al-Munawwarah/ al-Madzatul Munawwarah

ol : Talhah

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia

tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.

Xi



DAFTAR ISI

LEMBARAN JUDUL ..ottt i
PENGESAHAN PEMBIMBING........ccccooiiiiiieit st ii
PENGESAHAN SIDANG .....ooooiiiiieiicieieeeeee e iii
ABSTRAK .ottt nen iv
KATA PENGANTAR ...ttt %
TRANSLITERASI ...t viii
DAFTAR IS ..ottt bbb Xiii
BAB SATU : PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah............cccccooviininiiiiii 1
1.2. Rumusan Masalah..........cccoocooeiiiniiiiiin i 5
g3, "Shunuan Penelitian ... & #8T ............ 5
1.4. Penjelasan Istilah............ccccovvininiiniiinnnei e 5
IRSERNICEian [RUSicika. ... SN "W S ... 8
IeNeipdaPenelitigng. .. S . & . 8. BN ... 9
1.7. Sistematika Pembahasan...........ccccccevvvvieiiveiesiieneese e 11

BAB DUA : HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDU MENURUT
IMAM MAZHAB

2.1. Pengertian wudu dan sejarah pensyariatan wudu .............. 3
2.1.1. Pengertian WUdU............cccerevinnreeireiieesieesneseesseseenns i3
2.1.2. HUKUM-hUKUM WUAU .....oooiiiiniieiesie e 16
2.1.3. Sejarah pensyariatan Wudu..........ccccceeerverieseeireennenn 19

2.2. Syarat dan fardhu Wudu .............ccoooviiiiiiiiiiiee, 24

2.3. Sebab terjadinya perbedaan pendapat para Ulama............. 26

2.4.. Hal-hal yang membatalkan wudu dan dalil-dalilnya ......... 28
2.4.1. Imam [EEA i . ol el 28
2.4.2. Imam MaliKi........ccoocooiiiiiiie e 31
2SN armeSafiip® Sl . ... SREIDRIRIRNOIIY. ... 34
2 Tmam Hambalirree e ... 38

BAB TIGA : PEMETAAN PENDAPAT IMAM MAZHAB DALAM HAL
-HAL MEMBATALKAN WUDU
3.1. Perbandingan pendapat Imam Mazhab dalam hal-hal

membatalkan Wudu ..........c..ccoeevieiiiciie e, 44
3.3 Pemetaan metode istimbat hukum dalam hal-hal yang
membatalkan WUdU ............ccovevviiniiece e 68

BAB EMPAT : PENUTUP

4.1, KeSIMPulan ... 71
A2, SATAN......oiiiiiiieiee et 73
DAFTAR KEPUSTAKAAN ..ot 74

RIWAYAT HIDUP

xiii



BAB SATU
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Syariat Islam memiliki kandungan seluruh ketentuan yang ada
hubungannya antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan sesamanya, dan
manusia dengan alam sekitarnya.® Ketiga komponen tersebut merupakan kata
kunci untuk menciptakan manusia hidup bahagia dunia akhirat. Salah satu aspek
terpenting dari hubungan manusia dengan Tuhannya adalah masalah ibadah
mahdhah .* Berwudu merupakan salah satu syarat penting diterimanya shalat
sebagai bagian dari ibadah mahdhah, jika seseorang telah batal dari wudunya
maka diwajibkan untuk melakukannya kembali.

Wudu adalah suatu kewajiban bagi orang yang sudah akil baligh ketika
akan melaksanakan shalat, atau ketika akan melakukan sesuatu yang
keabsahannya diisyaratkan harus berwudu seperti shalat, dan tawaf di Ka’bah.
Menurut Imam Syafi’i wudu adalah salah satu syarat sah shalat yang paling
penting.* Sedangkan dalam KBBI istilah wudu dikenal dengan nama wudu yang
artinya menyucikan diri (sebelum shalat) dengan membasuh muka, tangan, kepala

dan kaki sebelum shalat.> Wudu juga merupakan sarana dalam menentukan sah

'Nasruddin Razak, Dinul Islam, (Bandung: Al-Ma’rif,1993), him.242.

2Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hooeve, 1997), him.
143.

® Hasan Ayyub, Figih Ibadah, , (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2011), him. 57.

* Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafii, Terj., Muhammad Afifi, (Jakarta: Darul fikri,
2008), him. 139

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2011), him. 1564.



atau tidaknya ibadah sebagaimana diatur dalam Al-Quran surah Al-Maidah ayat 6,

yang berbunyi:

sty sty sl Oy ety 18apas L6 iz ) 2l g 4T s W o
Asd Ate E/T {2.& Cﬁj}' B/T Qs;;; E_;:Jf:)lj & \j}ZLL; Lfé— (ﬁ:}f:)ij & /E’;i f é\& : i /l;.j},i}f
1ashg 1shadl b \lad 152555 36 LA 20 sl pheay i . KL

a}‘//o}o// s2_ 0. g sl a)/ﬁ‘/} j\J}Z)gj/ P g}a////a,ijj‘l}uf_,_‘}f a}<)J\3/T/
ru&&wﬁéj% "J”' /jcfdv_{f\&M 2 4...,:(,_,“/_.

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,
dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu
dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia
hendak membersinkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya
bagimu, supaya kamu bersyukur.”

Ayat diatas menjelaskan tentang wudu yang mana menjadi sarana sah atau
tidak nya shalat. Ayat diatas juga menjelaskan hal-hal yang membatalkan wudu,

yaitu : sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur, dan menyentuh perempuan.

Para Imam Mazhab berbeda pendapat mengenai hal-hal yang
membatalkan wudu. Menurut Imam Hanafi keluarnya sesuatu dari tubuh,
bagaimanapun dan dalam kondisi apa pun juga, seperti keluarnya darah dari
hidung atau mulut yang banyak. Sedangkan menurut Imam Syafi’i apa saja yang
keluar dari dua lubang adalah membatalkan wudu baik darah, kerikil, atau air

liur, dan bagaimana pun keluarnya, dalam keadaan sehat atau pun sakit. Dan



Imam Malik berpendapat menurut jenis sesuatu keluarnya, tempat keluarnya, dan
cara keluarnya. Sedangkan Imam Hambali mengecualikan orang yang sentiasa
berhadas, baik yang keluar itu sedikit atau banyak dan yang keluar itu biasa atau
luar biasa.®

Sebab perbedaan pendapat tersebut dilatar belakangi, bahwa kaum
muslimin sepakat, batalnya wudu karena ada yang keluar dari dua lubang berupa;
kotoran, air kencing, dan madzi dengan landasan zahir kitab dan zahir hadist
tentang hal-hal yang membatalkan wudu, maka hal ini menimbulkan tiga
kemungkinan :

Pertama bahwa hukum ini berlaku hanya terkait dengan jenis, benda dan
zat yang disepakati, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Imam Malik.
Kedua hukum berkaitan dengan benda dan zat dari sisi bahwa benda itu najis yang
keluar dari tubuh. Sedangkan wudu identik dengan suci, yang mana wudu dapat
batal hanya karena terkena najis. Dan ketiga bahwa hukum juga dikaitkan dengan
benda dari segi bahwa benda itu keluar dari lubang kemaluan atau lubang anus.’

Contoh lain, perbedaan pendapat ulama dalam hal-hal yang membatalkan
wudu adalah Tidur dalam keadaan berwudu, menurut Imam Hanafi hal itu tidak
membatalkan wudu meskipun tidurnya lama. Namun jika ia rebah ke depan atau
ke belakang maka wudu nya batal. Sementara Imam Malik tidur ketika rukuk dan
sujud jika tidak lama maka membatalkan wudu, namun jika tidurnya ketika berdiri

maka wudu nya tidak batal. Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat jika tidurnya

® Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Terj., Abdul Rasyad Shiddiq, (Jakarta Timur: Akbar
Media Eka Sarana, 2013), him. 348-350.

" Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Terj., Abdul Rasyad Shiddig, jil. 1, (Jakarta: Pustaka
Azzam 2006), him.71.



ditempat duduknya maka wudu nya tidak batal, namun jika tidak wudu nya batal.
Dan pendapat Imam Hambali jika tidurnya ketika berdiri, duduk, rukuk, dan sujud
itu lama maka wudu nya batal.

Para Imam Mazhab sepakat bahwa tidur sambil berbaring dan bersandar
dapat membatalkan wudu. Namun mereka berbeda pendapat tentang orang yang
tidur dalam shalat.® Perbedaan pendapat Imam Mazhab dalam hal tidur yang
mengakibatkan batalnya wudu tersebut berpedoman kepada hadis-hadis lain dan

dari Anas bin Malik, yaitu:

e e ooy ade o Al gy Dbl 0571006 we Al ) bl o e

(b olp)) 055053 Ny Oshas & grsh) 345 3 cliall Oy, m

Artinya: Anas bin Malik ra berkata, “dulu pada masa Rasullullah saw., para
sahabat menunggu shalat isya hingga kepala mereka terangguk-angguk.
Kemudian mereka shalat tanpa berwudu lagi.(HR. Muslim)

Kondisi ini menunjukkan bahwa perbedaan pendapat seputar hal-hal yang
membatalkan wudu sangat luas. Penelitian ini penting dilakukan karena
kebanyakan masyarakat memahami hal-hal yang membatalkan wudu sangat baku
dan tunggal. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
yang berjudul “Peta Perbedaan Pendapat Ulama dalam Hal-hal yang

Membatalkan Wudu (Kajian Empat Mazhab)

® Muhammad Jawad, Mughniyah, Figih Lima Mazhab, Terj., Afif Muhammad, (Jakarta:
Lentera,1996), him.18-19.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian atau latar belakang masalah di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana perbedaan pendapat para imam Mazhab terhadap hal-hal yang
membatalkan wudu?
2. Bagaimana pemetaan pendapat para imam mazhab dalam hal-hal yang

membatalkan wudu?

1.3 Tujuan Dan Manfaat

Tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa saja hal-hal yang menyebabkan perbedaan
pendapat diantara Imam Mazhab.

2. Untuk mengetahui metode istimbat Hukum dari masing-masing mazhab.

1.4 Penjelasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami istilah yang
digunakan, maka perlu dijelaskan pengertian beberapa istilah sebagai berikut:
14.1 Peta
Peta dalam bahasa inggris disebut map, penyajian pada permukaan datar

seluruh atau sebagian permukaan bumi yang dipergunakan untuk menggambarkan

hal-hal yang berkaitan dengan segi-segi fisik, sosial, ekonomi, politik, dan hal



ihwal lainnya. Istilah ini antara lain dipakai dalam astronomi, geografi, geografi
ekonomi, statistik dan arsitektur.®

Peta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah gambar atau lukisan pada
kertas dan sebagainya yang menunjukkan letak tanah, laut, sungai, gunung, dan
sebagainya; repretansi melalui gambar dari suatu daerah yang menyatakan sifat,
seperti batas daerah, sifat permukaan; denah.'® Namun peta yang dimaksud pada
pembahasan ini adalah pemetaan mengenai hal-hal apa saja yang terdapat
perbedaan pendapat Imam Mazhab dalam wudu yaitu hal-hal yang membatalkan

wudu.
1.4.2. Perbedaan Pendapat

Kata perbedaan berasal dari kata beda yang berarti perpecahan terjadi
karena paham.'’ Pendapat adalah pikiran, anggapan atau buah pemikiran
seseorang tentang sesuatu hal. Pendapat juga bisa diartikan suatu kesimpulan yang
sudah di pertimbangkan dan diselidiki. Sementara kata ulama berasal dari bahasa
Arab yang merupakan jamak dari kata ‘a/im yang berarti yang tahu atau yang
mempunyai pengetahuan, Jadi ulama adalah orang yang memiliki pengetahuan
tentang ilmu kealaman, ilmu umum, dan ilmu agama, dimana pengetahuan yang

dimilikinya itu dapat mengantarkannya pada rasa khasysyah (yakin, takut serta

® Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Iimiah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 193.

19 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Cet.
Ke-2, (Jakarta: Gramedia Pusat Utama, 2011), him. 1066.

1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 155.



tunduk) kepada Allah Swt.** Jadi, pada perbedaan pendapat ulama adalah
perbedaan pemikiran atau ide para ulama tentang hukum-hukum wudu yang
dirumuskan dengan cara penelitian dan mentelaah dari dalil-dalil (al-Quran dan
Sunah) tentang hal-hal yang membatalkan wudu dengan menggunakan metode-

metode yang tertentu.
1.4.3 Hal-hal Membatalkan Wudu

Batal adalah sesuatu yang tidak jadi dilangsungkan (ditunda).** wudu
menurut bahasa berarti bersih dan indah."* wudu menurut istilah adalah satu cara
untuk menghilangkan hadas kecil yang dilakukan tatkala ingin mengerjakan salat
dan ibadah-ibadah yang lain, begitu juga dengan hal-hal yang membatalkan
wudu, yang mana dapat menjadi penghalang dalam melakukan suatu ibadah,
hingga ibadah-ibadah yang lain tersebut tidak sah jika pelakunya tidak dalam
keadaan suci (berwudu), para fukaha mengartikan wudu sebagai kegiatan bersuci
menggunakan air dengan cara membasuh muka, kedua belah tangan, mengusap
kepala dan kedua kaki yang diawali niat."> Dengan demikian hal-hal yang
membatalkan wudu ini menjadi tolak ukur untuk menghindari adanya suatu hadas
yang menghalangi wudu seseorang, ketika hendak melakukan ibadah-ibadah yang

diwajibkan untuk berwudu.

Harmen Nurigmar, Keramat Ulama Aceh, (Banda Aceh: Badan Pembinaan
Pengembangan Pendidikan Dayah Aceh, 2010), him. 1.

BDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat
(Jakarta:Gramedia Pustaka Utama,2011), him.145.

Y“Moh. Rifai, Ilmu Figih Islam Lengkap, (Semarang: Toha Putra, 1978), him. 63.

>A. Hamid Sarong dkk, Figh, ( Banda Aceh: Pusat Studi Wanita, 2009), him. 42.



1.5 Kajian Pustaka

Tentang kajian dan pembahasan tentang Hal-hal yang membatalkan wudu
sebenarnya banyak dibahas dalam kajian-kajian sebelumnya oleh ulama ataupun
intelektual berbentuk buku maupu kitab figih. Sehubungan dalam pembahasan ini
ada beberapa tulisan yang berkaitan dengan hal-hal yang membatalkan wudu
tulisan pertama merupakan yang ditulis oleh Rutifah, Mahasiswi Fakultas
Syari’ah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim,
program Studi Perbandingan Mazhab, yang berjudul “Kondisi tidur yang
Membatalkan wudu Menurut pendapat Imam Syafi’i dan Abu Hanifah” Tahun
2011. Dalam skripsi ini Rutifah mengkaji mengenai konsep Imam Syafi’i dan
Abu Hanifah tentang kondisi tidur yang membatalkan wudu dan faktor-faktor
yang menyebabkan perbedaan pendapat.*®

Tulisan kedua yang berkaitan dengan penelitian ini adalah skripsi yang
ditulis oleh Fatimah, mahasiswi Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri,
Program studi Ahwal Asy-Syakhsyiah Tahun 2016 yang berjudul “Batalnya wudu
akibat bersentuhan dengan perempuan perspektif Imam Syafii dan lbnu Hazm”.
Skripsi ini diteliti bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan batalnya wudu dalam hal bersentuhan laki-laki dan perempuan.*’

Tulisan ketiga yang berkaitan dengan penelitian ini adalah skripsi yang
ditulis oleh Robi Hasbullah, mahasiswa Fakultas syariah dan hukum Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, program studi Ahwal Al-syakhsiyyah

Tuhan 2014 yang berjudul “Studi terhadap pendapat mazhab Hanafi tentang

\www. Repository.Uin-Suska.ac.id.,09 Januari 2019.
7 www. Digilib.iainlangsa.ac.id.,, 01 Desember 2018



hukum menyentuh kemaluan bagi orang yang berwudu”, skripsi ini diteliti
bertujuan untuk mengetahui pandangan ulama terhadap hal-hal apa saja yang
menyebabkan batalnya wudu akibat menyentuh kemaluan setelah berwudu.™®

Tulisan keempat ditulis oleh Nila Karmila, Mahasiswi Fakultas Syariah dan
IImu Hukum, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim, program studi Ahwal
Al-Syakhsiyah, yang berjudul “Muntah sebagai salah satu penyebab batalnya
wudu menurut Ibnu Qudamah” Tahun 2013. Dalam skripsi ini Nila Karmila
mengkaji mengenai penyebab batalnya wudu karena muntah menurut Ibnu
Qudamah.*

Letak perbedaan antara empat kajian tersebut dengan kajian ini adalah
yang pertama membahas lebih kepada konsep yang digunakan oleh Imam Syafi’l
dan Abu Hanifah, yang kedua lebih kepada faktor-faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya batal wudu. Dan yang ketiga pandangan Imam Hanafi terhadap hal-hal
yang membatalkan wudu akibat menyentuh kemaluan setelah berwudu. Dan yang
keempat lebih mengkaji kepada penyebab batalnya wudu yang disebabkan oleh
muntah menurut Ibnu Qudamah, Sedangkan Penulis skripsi ini lebih menekankan
kepada peta perbedaan pendapat empat mazhab dalam hal-hal yang membatalkan

wudu.

1.6 Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library Research), Yaitu

memuat penelitian terhadap sesuatu yang bersifat normative terhadap masalah-

18 \mww. Repository.Uin-Suska.ac.id., 01 Desember 2018
19 www.repository.Uin-suska.ac.id.,, 22 januari 2019
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masalah yang berkaitan langsung dengan masalah yang akan dibahas berdasarkan
nash yang digali dalam kitab-kitab fikh, literatur-literatur, dan tulisan dengan
membaca, menganalisis masalah yang berkait dengan hal-hal yang membatalkan
wudu.

1. Jenis Penelitian

Jenis data dalam penelitian ini bersifat kualitatif yaitu jenis data yang
berupa pendapat, konsep, atau teori yang menguraikan dan menjelaskan masalah
yang berkaitan dengan hal-hal yang membatalkan wudu menurut mazhab Syafii,
Maliki, Hambali dan Hanafi, adapun sumber data yang diambil dalam penelitian

ini terdiri dari dua macam yaitu data primer dan sekunder.

a. Sumber Data Primer
Data primer yaitu merupakan sumber utama, memuat segala
keterangan-keterangan yang berkaitan dengan penelitian ini. dan
ditambah lagi dengan literatur-literatur yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini seperti, bersumber dari Al-
Qur’an dan As-Sunnah.

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan sember yang tidak langsung biasanya
diperoleh dari buku-buku, literatur-literatur yang bersifat melengkapi
data primer. Dalam penelitian ini bersumber dari buku-buku, jurnal
dan data dari internet yang berhubungan dengan hal-hal yang
membatalkan wudu, yaitu Bidayatul Mujtahid, Al-Uum, Muwatta’

Imam Malik.
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2. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis diskriftif komparatif maksudnya ialah data hasil analisis dipaparkan
sedemikian rupa dengan cara membandingkan dan melihat manakah yang sesuai
dengan beberapa buku Figh Empat Mazhab dan buku perbandingan Mazhab
dalam masalah Figh mengenai hal-hal yang membatalkan wudu yang kemudian

akan menghasilkan kesimpulan yang bersifat umum ke khusus.

3. Teknik Penyajian Data

Mengenai teknik penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini,
penulis berpedoman kepada panduan penulisan skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negri Ar-Raniry, Darussalam Banda Aceh, Tahun
2014. Pedoman Transliterasi Arab-Latin UIN Ar-Raniry Tahun 2014. Sedangkan
terjemahan ayat-ayat Alquran dan terjemahannya dan Kementrian Agama
Republik Indonesia yang diterbitkan Tahun 2004.

Selanjutnya, dilanjutkan dengan editing data berupa penyempurnaan dan
penyesuaian bahasa sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), peletakan

kalimat dan tanda-tanda baca dari data-data yang digunakan dalam penulisan.

1.7 Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan karya ilmiah ini, penulis
membagikan isi pembahasan ini kepada empat bab, dan setiap bab dibagi dalam

subbab dengan perincian sementara sebagai berikut:
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Bab satu, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan tentang hal- hal yang membatalkan wudu
menurut Imam Mazhab yang terdiri dari pengertian wudu dan sejarah
pensyariatan wudu, hukum-hukum wudu serta dan hal-hal yang membatalkan
wudu dan dalil-dalilnya.

Bab ketiga menguraikan tentang pemetaan pendapat Imam Mazhab dalam
hal-hal yang membatalkan wudu yang terdiri perbandingan pendapat imam
Mazhab dalam hal-hal yang membatalkan wudu dan pemetaan metode istimbat
hukum dalam hal-hal yang membatalkan wudu.

Bab empat, adalah bab penutup yang didalamnya memuat beberapa
kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. Dalam bab ini juga, peneliti mengajukan

saran yang berkenaan dengan masalah yang dibahas.



BAB DUA

HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDU MENURUT IMAM
MAZHAB

1.1. Pengertian wudu dan Sejarah Pensyariatan wudu

1.1.1. Pengertian wudu

Kata wudu berasal dari Bahasa Arab yaitu ¢ s=<a 5 diambil dari kata 3¢ba
artinya <=’ “bersih™.! Di samping makna bersih, wudu juga berarti ¢,
artinya baik atau kebaikan.? Wahbah al-Zuhaili menyebutkan istilah ¢ s

dengan dammah waw, maknanya adalah penggunaan air dengan tata cara
tertentu.® Kata wudu kemudian menjadi istilah yang diserap dalam bahasa
Indonesia, dengan istilah yang digunakan yaitu “wudu”, artinya adalah
menyucikan diri sebelum salat dengan membasuh muka, tangan, sebagian
kepala, dan kaki.* Makna ini tampak mengacu pada makna terminologi, sebab

makna yang digunakan telah rinci dan mengacu bagian-bagian tertentu yang

ada dalam wudu. Namun, makna etimologi yang dimaksud adalah (> dan

—auai yaitu kebaikan dan bersih /indah.

Adapun menurut istilah, terdapat beragam definisi. Dalam hal ini dikutip

beberapa rumusan empat mazhab. Secara istilah fikih, para ulama Mazhab

L A. W. Munawwar dan M. Fairuz, al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2007),
him. 1564.

*Wizarah al-Auqaf, Mausu'ah al-Fighiyyah, Juz 43, (Kuwait: Wizarah al-Augaf, 1995),
him. 315.

*Wahbah al-Zuhaili, Mausu’ah al-Figh al-lslami wa al-Qadaya al-Mu ‘asirah, Juz 1,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2010), him. 309.

“Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 1624.

13
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mendefinisikan wudu menjadi beberapa pengertian, antara lain menurut

Mazhab Hanafi wudu adalah:

63.4,0}‘,24 9L,2.Cj GLC C«,«l\j M\;ﬁ-ﬁ}“
Artinya: Wudu adalah membasuh dan menyapu dengan air pada anggota badan

tertentu.

Menurut Mazhab Maliki, wudu yaitu:
Lot aoy Jo dogaz slael Glas 450 5) Lbisso)
Artinya: Wudu adalah taharah dengan menggunakan air yang mencakup

anggota badan tertentu dengan cara tertentu.

Dalam pengertian Mazhab Syafii, wudu adalah:

VL bumie Roga2 S seb padl @ Uy aopa slael (3 oW Jlens

Artinya: Wudu adalah penggunaan air pada anggota badan tertentu. Menurut

arti syarak merupakan perbuatan tertentu diawali dengan niat.

Menurut mazhab Hambali, wudu adalah:

Yo dio Jeslasl 3 sk sl Jlamiadisgs)

*Abdullah bin Mahmud bin Maudud, al-Zkhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar, Juz 1, (Bairut: Dar
al-Kutb al-‘TIlmiyyah, tt), hlm. 7.

®Habib bin Tahir, al-Figh al-Maliki wa Adillatuhu, Juz 1, (Beirut: Mu’assasah al-
Ma’arif, 2007), hlm. 59.

"Khatib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma rifah Ma’ani al-Faz al-Minhaj, Juz 1,
(Bairut: Dar al-Kutb al-‘Timiyyah, 2000), him.166.

8 Ahmad bin Sa’id al-Najdi, Hidayah al-Raghib, Juz 1, (Beirut: Mu’assasasah al-Risalah,
2007),hlm. 250.
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Artinya: Wudu adalah penggunaan air yang suci pada keempat anggota tubuh
dengan tata cara tertentu.

Empat pengertian terminologi di atas, secara redaksional memiliki
perbedaan yang tidak begitu signifikan. Namun demikian, keempat rumusan di
atas memiliki maksud dan tujuan yang sama. Istilah yang masih memerlukan
penjelasan terkait keempat rumusan di atas adalah istilah “anggota badan
tertentu” dan “tata cara tertentu”. Kedua istilah inilah yang menjadi batasan
makna wudu, untuk itu di rasa perlu mengemukakan satu rumusan terminologi
untuk mewakili beberapa pengertian sebelumnya. Menurut Shalih bin Abdul
Aziz Alu al-Syaikh, wudu adalah menggunakan air pada empat anggota badan,
yaitu wajah, kedua tangan, kepala, dan kedua kaki, dengan tata cara tertentu
dalam syariat, dalam rangka beribadah kepada Allah.®

Rumusan di atas setidaknya telah memberi gambaran bahwa anggota
badan tertentu yang wajib dikenakan air adalah wajah, kedua tangan hingga
siku, mengusap atau membasuh kepala atau rambut, serta kedua kaki hingga
kedua mata kaki. Sementara untuk istilah tata cara tertentu sebagaimana istilah
yang di gunakan dalam empat rumusan terminologi mazhab tersebut yaitu di
lakukan berdasarkan syariat Islam. Hal ini nanti akan dijelaskan dalam Alquran
dan hadis pada sub bahasan selanjutnya. Dengan demikian, wudu adalah salah
satu ketentuan berupa menggunakan air dengan cara membasuh muka, kedua

tangan hingga siku, mengusap kepala, dan membasuh kedua kaki hingga dua

°Shalih bin Abdul Aziz Alu al-Syaikh, dkk., Fikih Muyassar: Panduan Praktis Fikih
dan Hukum Islam, (terj: 1zzudin Karimi), Cet.3, (Jakarta: Darul Hag, 2016), 2016), him. 26.
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mata kaki yang pelaksanaannya dalam rangka untuk melakukan ibadah kepada

Allah.

1.1.2. Hukum-hukum wudu
Ada beberapa perkara yang tidak sah dan bahkan tidak diterima secara
syariat kecuali dengan berwudu, dengan demikian wudu menjadi sesuatu yang
wajib sangat penting dan tidak boleh dilakukan bagi orang yang sedang
mengalami hadast kecil. Mengenai apa saja perkara hukum berwudu ini ada
yang disepakati bersama, ada yang masih terjadi khilafiyyah, dan ada juga
dimana wudu hanya dianjurkan dan bukan wajib. Adapun dibawah ini
beberapa perkara tentang hukum berwudu:
a. Hukum wudu menjadi atau wajib manakala seseorang akan melakukan
hal-hal berikut ini:
1. Melakukan shalat
Baik melakukan shalat wajib maupun sunnah. Termasuk juga didalamnya
sujud tilawah, ini merupakan perkara yang disepakati bersama tentang berwudu

sebelum shalat. Dalilnya adalah ayat Alquran berikut ini

55 Jsaly y\,«d\ ol v—<4-b\j ’“\}meu D)) JJ 33 13) 1gaT U.:.U\ &g
J"g\’ﬁ‘ﬁ“&‘ﬁ‘wﬁf’p—fd; b}é—bb)’ ﬁfu)wﬂ\g\&jw
1Kty a5 10t 152555 56 1A 08 sl sy 5 L o 2SS
LCCR CH ST L }éru-’“f&gJCFu”vi“L‘J;‘ﬂm“fb e 28
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku,
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata
kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan
kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (QS.Al-Maidah : 6).*

el S a L ok esoy Yo & s3gY L 8oV abo Al ey JB 1 B ogn G e
" alyas sly) s
Artinya: Dari Abu Hurairah ra bahwa Nabi Saw bersabda, “Tidak ada shalat

kecuali dengan wudlu tidak ada wudu bagi yang tidak menyebut nama

Allah. (HR. Abu Daud).

2. Menyentuh Mushaf Al-Quran

Diantara yang mewajibkan untuk berwudu ketika memegang mushaf
Al-quran, hal ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar, al-Hasan, ini adalah
pendapat Imam Malik, Imam Syafii, Imam Hanafi, serta mayoritas fugaha.
Meskipun tulisan ayat Al-Quran tersebut hanya ditulis diatas kertas biasa atau
di dinding atau ditulis pada uang kertas, ini merupakan pendapat jumhur ulama

kepada ayat Al-Quran:

Wrosa] s f &y 28K
O3reedl V) 225N

19 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Cipta Media,
2005), him. 108.

1 Abu Daud Sulaiman, Sunan Abu Daud, (Beirut: Darr al-Fikr, 1994), him. 36.

'2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Syaamil Cipta Media,
2005), him. 108.
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Artinya: Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disucikan.

(QS.Al-Wagi’ah: 79).

b. Sedangkan hukum wudu yang bersifat sunnah adalah bila akan
mengerjakan hal-hal berikut ini:
1. Mengulangi wudu untuk tiap shalat
Hal itu didasarkan atas hadis Rasullullah SAW yang mensunnahkan
setiap akan shalat untuk memperbaharui wudu meskipun belum batal wudunya.

Sebagaimana hadis berikut:
Do i oF 4 Gl Jo 33T 0T S0 d6 Loy ale b o (S OT5m ) e

w.(c\:.-\.a d}.g\:o\})) .ﬂ\j.:..«: $929 chﬂj S92 9
Artinya: Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasullullah SAW bersabda, seandainya
tidak memberatkan ummatku, pastilah aku akan perintahkan untuk
berwudu pada tiap mau shalat. Dan wudu itu dengan bersiwak.
(HR.lIbnu Majah).
Selain itu disunnahkan bagi setiap muslim untuk selalu tampil dalam
keadaan berwudu pada setiap kondisinya, bila memungkinkan. Ini bukan

keharusan melainkan sunnah yang baik untuk diamalkan.

2. Sebelum mandi janabah

Sebelum mandi janabah disunnahkan untuk berwudu terlebih dahulu.
Demikian juga disunnahkan berwudu bila seseorang yang dalam keadaan
junub hendak makan, minum, tidur atau mengulangi berjimak lagi.

Berdasarkan sabda Rasullullah Saw:

3 Abi Abdillah, Sunan Ibnu Majah, (Beirut: Darr al-Fikr, 1994), him. 105.
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Artinya: Dari Aisyah ra berkata bahwa Rasullullah Saw bersabda bila ingin

tidur dalam keadaan junub, beliau mencuci kemaluannya dan
berwudu terlebih dahulu seperti wudu untuk shalat. (HR. Abu Daud).

2.1.3. Sejarah Pensyariatan Wudu

Pelaksanaan wudu adalah salah satu cara bersuci dari hadas kecil
sebelum mengerjakan suatu ibadah yang di dalamnya memerlukan adanya
wudu, seperti ibadah shalat, tawaf dan membaca Alquran. Ahmad Sarwat
menyebutkan, wudu sudah di syariatkan sejak awal mula turunnya Islam, yaitu
bersama dengan diwajibkannya shalat di Mekkah, jauh sebelum masa lIsra’
Mi’raj ke langit. Malaikat Jibril mengajarkan Nabi saw gerakan shalat, dan
sebelumnya dia mengajarkan tata cara wudu terlebih dahulu.” Hal ini sejalan
dengan pernyataan Syamsul Rijal Hamid, bahwa perintah wajib wudu turun
bersamaan dengan perintah wajib shalat kurang lebih satu tahun setengah
menjelang tahun hijriyah.®

Mengacu pada penjelasan di atas, maka wudu di syariatkan dalam Islam
berkaitan dengan ibadah shalat. Namun, dalam perkembangannya wudu juga
berlaku untuk ibadah-ibadah lainnya. Pensyariatan wudu di dasarkan pada

Alqguran, As-Sunnah dan berdasarkan ijma ulama.

' Abi Daud Sulaiman, Sunan Abu Daud, (Beirut: Darr al-Fikr, 1994), Juz 1, him. 93.

>Ahmad Sarwat, Figh Thaharah, Cet. (Tp: DU Center, 2009), him. 109.
'°Syamsul Rijal Hamid, Agama Islam, (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2017), him. 474,
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Surah al-Maidah ayat 6 dan an-Nisa ayat 43 dalil yang rinci mengenai
wudu. Ayat ini pulalah menurut ulama sebagai dalil pensyariatan wudu
khususnya dalam masalah shalat. Dalam beberapa tafsir, seperti dalam Tafsir

Al-Maragi, disebutkan bahwa ayat tersebut berkenaan dengan dua hukum
sekaligus. Makna i\:‘-M-’ ;5-\;4), artinya: “Dan agar Dia sempurnakan nikmat-

Nya bagimu”, mengandung makna bahwa disyari’atkan kedua-duanya (wudu
dan tayamum sekaligus) thaharah jasmani dan thaharah ruhani dan menyucikan
jiwa, karena shalat itu mencegah manusia dari kelakuan kekejian dan
kemungkaran, di samping membiasakan si musalli untuk tetap waspada
(muragabah) terhadap Allah secara rahasia maupun terang-terangan, dan takut
kepadanya ketika berbuat kebajikan.'” Demikian juga di sebutkan oleh Al-
Qurtubi bahwa ayat tersebut berkenaan dengan hukum wudu dan tayamum.
Namun demikian, untuk pengertian kutipan ayat terakhir yang menyebutkan
makna: “Dia sempurnakan nikmat-Nya bagimu”, menurut al-Qurtubi hanya
bermakna melaksanakan tayamum ketika dalam keadaan sakit atau melakukan
safar.*® Hal ini agaknya menjadi bagian dari munasabah ayat Alquran tersebut
yang sebelumnya menyebutkan hukum tayamum.

Dalil hadis mengacu pada dalil hadis Mutafaq ‘Alaih sebagai berikut:

" Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 6, (Tp: Syirkah Maktabah, 1946),
him. 65.

8Abi Bakr al-Qurtubi, al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’an, Juz 7, (Bairut: Mu’assasah al-
Risalah, 2006), him. 370.
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Artinya Abu Hurairah berkata, “Rasulullah saw bersabda: “Tidak akan diterima
shalat seseorang yang berhadats hingga dia berwudu.” Seorang laki-
laki dari Hadlramaut berkata, “Apa yang dimaksud dengan hadats
wahai Abu Hurairah? “Abu Hurairah menjawab, kentut baik dengan
suara atau tidak. (HR. Bukhari).

Hadis tersebut di atas memberi gambaran hukum bahwa shalat
merupakan perkara wajib dan didalamnya harus di sertakan dengan wudu.
Kedudukan wudu sebelum shalat mempertegas bahwa ibadah shalat merupakan
ibadah mahdah yang dilakukan wajib dalam keadaan suci. Oleh sebab itu,
wudu adalah bagian dari cara untuk memperoleh kesucian tersebut. Dalam

hadis riwayat Abu Dawud juga di sebutkan sebagai berikut:
I e o) 238 S r oy sl 1 Lo ) gy OF s A1) s 0
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Ismail telah menceritakan kepada kami Ayyub dari
Abdullah bin Abu Mulaikah dari Abdullah bin Abbas bahwa
Rasulullah saw pernah keluar dari toilet kemudian disuguhkan
makanan kepada beliau. Para sahabat pun bertanya, “tidakkah kami
bawakan kepada anda air wudu? “Beliau menjawab: “Hanyasanya aku
diperintah untuk berwudu apabila hendak melakukan shalat. (HR. Abu
Daud).

¥Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah
Linnasyr, 1988), him. 118:

2Imam Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah Linnasyr,
tt), him. 170.
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Hadis ini setidaknya memiliki makna hukum yang sama dengan hadis
sebelumnya. Hanya saja, kandungannya tidak setegas hadis sebelumnya yang
secara langsung menyebutkan kewajiban berwudu ketika sebelum
melaksanakan shalat, ketika tidak dilakukan ,aka shalat dipandang tidak sah.
Hadis kedua menunjukkan perintah melaksanakan wudu sebelum shalat.
Intinya, dua hadis terakhir menjadi indikasi kuat bahwa wudu wajib dilakukan
tiap-tiap seorang muslim ingin melaksanakan shalat.

Mengomentari kedua dalil tersebut, Shalih bin Abdul Aziz Alu al-Syaikh
menyebutkan ulama tidak berselisin pendapat sehingga pensyariatan wudu
menjadi tetap berdasarkan Alquran, sunnah dan ijma’ ulama.”* Mengacu pada
pendapat tersebut, maka dasar ketiga yaitu adanya ijma’ ulama menyebutkan
bahwa wudu disyari’atkan dan wajib ketika ada hadas.

Imam Bukhari meriwayatkan hadis dari Aisyah, beliau berkata:
“Kalungku pernah hilang di Baida, yang pada waktu itu kami sudah masuk ke
kota Madinah, maka Rasullullah saw memberhentikan untanya dan turun. Lalu
beliau menyandarkan kepalanya dipangkuan sambil tiduran. Abu Bakr datang
kepadaku seraya marah mencelaku, dia berkata; ‘Kamu telah menahan orang-
orang dari melanjutkan perjalanan karena mencari kalung’. Aku diam seperti
orang mati, karena takut mengganggu Rasullullah saw. Padahal Abu Bakr telah
menyakitiku. Kemudian Rasullullah saw bangun dari tidurnya dan tibalah
waktu shalat subuh, maka beliau mencari air, namun beliau tidak

mendapatkannya. Lalu turunlah ayat Al-Maidah ayat 6, maka Usaid bin

?ghalih bin Abdul Aziz Alu al-Syaikh, dkk., Fikih Muyassar..., him.27.
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Hudlair berkata; ‘sungguh Allah telah memberkahi orang-orang, karena kalian
wahai keluarga Abu Bakar. Tidaklah kalian berada kecuali telah memberikan
keberkahan kepada mereka.

Pensyariatan wudu, satu-satunya ayat Alquran yang menjelaskan tentang
ibadah wudu secara nyata telah di sebut dalam surah al-Maidah ayat 6 dengan
menyatakan kebaikan manusia itu sendiri. Dalam ayat ini, demikian pula
pensyaritan wudu dengan menggunakan air sebagai syarat penyucian telah di

nyatakan dalam surah An-Nisa, ayat 43:
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mendekati shalat
sedangkan kalian dalam keadaan mabuk, sampai kalian mengetahui
apa yang kalian katakan; dan jangan pula dalam keadaan junub,
kecuali sekedar lewat, sampai kalian mandi; dan jika kalian dalam
keadaan sakit, atau safar, atau salah seorang dari kalian datang dari
tempat menunaikan hajat, atau kalian “menyentuh” perempuan,
kemudian kalian tidak mendapatkan air maka bertayamumlah kalian
dengan debu yang suci. Maka usaplah wajah-wajah kalian dan
tangan-tangan kalian, sesungguhnya Allah itu adalah Maha
memaafkan lagi Maha mengampuni.”

Ayat ini menyatakan mengenai pensyariatan tayamum sebagai ibadah
yang boleh menggantikan wudu dalam keadaan tertentu seperti ketika
ketiadaan air, ketika sakit dan sebagainya. Dalam masa yang sama, ia juga
menyatakan pensyariatan wudu yang biasanya menggunakan air sebagai agen
penyucian. Demikian juga ayat di atas menyatakan tentang beberapa perkara

yang boleh membatalkan wudu.
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Dalam Alquran hanya terdapat dua ayat di atas yang menyatakan ibadah
wudu. Namun, kalimat wudu tidak di gunakan dalam kedua ayat di atas.
Sebaliknya penjelasan mengenai wudu di nyatakan dalam bentuk berikut:

1). Al-Maidah, ayat 6: menjelaskan anggota-anggota wudu yang wajib

dan cara mengerjakan wudu.

2). An-Nisa, ayat 43: menyatakan air sebagai agen penyucian wudu serta

beberapa perkara yang boleh membatalkan wudu.

Imam al-Baidawi menyatakan bahwa antara maksud dalam ayat tersebut

ialah orang yang suci dari pada hadas besar maupun kecil.??

Demikian juga
pendapat yang sama di nyatakan oleh beberapa ahli tafsir sebagaimana yang di
sebutkan dalam tafsir Ibnu Katsir,”® Tafsir at-Thabari,?* Tafsir al-Qurtubi

berdasarkan pendapat Qatadah dan lain-lain. Manakala ‘Ata’Ibn Abi Rabah

memperincikan lagi tafsir perkataan dengan maksud orang yang berwudu.

2.2. Syarat-Syarat dan Fardhu wudu
Sub bahasan ini mengemukakan pembahasan terkait syarat-syarat wudu
disertai pendapat mazhab. Mengawali sub bahasan ini, penting dikemukakan
pelaksanaan wudu dalam Islam secar rinci disebutkan melalui al-Quran, sunnah
serta pendapat para fugaha yang tersebar dalam berbagai kitab fikih praktis.

Hal ini menandakan bahwa wudu adalah cerminan dari ajaran Islam agar

“’Nasruddin Abu Sa’id ‘Abdullah bin ‘Umar al-Baidhawi, Anwar al-Tanzil Wa Asrar al
Ta’wil, (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-*Arabi, 2010), hlm. 292.

2Abu al-Fida® Isma’il bin ‘Umar bin Kathir al-Dimashqi, Tafsir al-Quran al-Azim,
(Beirut: Mu’assasah al-A’lami li al-Matbu ‘at, 1999), him. 545.

2Abd al-Rahman bin Muhammad bin Makhluf al-Tha’alabi, al-Jawahir al-Hasan Fi
Tafsir al-Quran, (Beirut: Mu’assasah al-A’lami li al-Matbu’at, 1997), hlm.257.



25

semua orang muslim dalam keadaan suci.untuk itu, berwudu adalah hal yang
diutamakan.

Wudu berlaku sama dengan hal- hal ibadah lainnya, yakni memiliki
syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi sehingga wudu dapat dikatakan sah
secara hukum. Secara umum, syarat wudu ada lima, yaitu:

1. Islam

2. Sudah baligh

3. Berhadas kecil

4. Memakai air mutlak yaitu suci dan dapat mensucikan
5. Tidak ada air yang menghalangi sampai kekulit.?

Dalam perspektif empat mazhab, ulama masih ditemukan beda pendapat
dalam menentukan beberapa syarat wudu. Dalam hal syarat berakal, menurut
jumhur ulama selain mazhab Hanafi tidak mewajibkan wudu. Sementara
mazhab Hanafi mewajibkannya.?® Dalam hal lainnya, seperti penggunaan air
yang tidak cukup, ulama mazhab Hanafi dan Maliki tidak mewajibkan
penggunaan air suci tersebut, melainkan harus bertayamum.

Sementara menurut Imam Syafi’i dan Hambali mewajibkannya dan
setelah habis air suci tersebut disambung dengan tayamum.*’ Selain itu, syarat
orang yang sedang uzur, menurut Imam Maliki sah wudu sebelum dan sudah

masuk waktu shalat. Imam Hanafi memandang sah hanya ketika sebelum

2 syamsul Rijal Hamid, Agama Islam..., him.476

% Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1, (Bairut: Dar al-
Kutb al-‘Timiyyah, 2003), him. 49.

2ICV. Kawatama Sinerge Bandung, “Syarat-syarat Wudu”, dimuat dalam:
http://Pustaaka. Abatasa. Co.id/Pustaka/detail///1246/Syarat---Syarat-Wudhu. Html, diakses
tanggal 8 November 2018.
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masuk waktu, pendapat ini juga dipegang oleh Imam Syafi’i dan Hambali.
Sementara itu, keadaan baligh menurut jumhur ulama merupakan masuk
sebagai syarat sah wudu. Adapun menurut Hanafi bukan Syarat sah wudu.?
Dalam keadaan tertentu bagi orang-orang tertentu seperti perempuan yang
sedang dalam keadaan istihadah, jumhur ulama berpendapat baginya menjadi
syarat wudu untuk setiap ingin melaksanakan shalat. Artinya, jika tiba waktu
shalat bagi orang yang terus menerus berhadas maka disyaratkan harus selalu
melaksanakan wudu.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan wudu
harus memenuhi syarat yang menjadi legalitas pengesahan wudu itu sendiri.
Ulama hanya berbeda dalam masalah tertentu dalam menentukan syarat sah
wudu. Menagacu pada penjelasan diatas, maka dapat diketahui bahwa
kesepakatan ulama dalam syart wudu adalah hanya dilaksanakan orang islam,
orang yang memiliki hadas, sudah sampai pada waktu shalat, menggunakan air
suci lagi mensucikan, serta air dimungkinkan harus mengalir ke seluruh
anggota wudu dan tidak sampai terhalang oleh sesuatu apapun.

Pembahasan mengenai hal-hal yang difardhukan dalam wudu tampak
sama dengan rukun wudu.?® Ulama berbeda dalam menetapkan fardhu wudu.
Dibawah ini, dijelaskan fardu wudu menurut empat mazhab fikih, yaitu sebagai
berikut:

1. Menurut Imam Hanafi, fardhu-fardhu wudu ada empat, yaitu

membasuh muka, membasuh tangan, mengusap kepala, dan

8 Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab ‘ala al-Mazahib al-Arba ah..., him. 48-50.
2 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Figih, Terj., Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, Edisi
Kedua, (Semarang: Dina Utama Semarang, 2014), him. 182.
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membasuh kaki. Hal ini sesuai dengan ketentuan QS. Al-Maidah
ayat 6 sebagaimana telah dikutip sebelumnya.

Menurut Imam Maliki, fardu-fardu wudu ada tujuh, yaitu harus ada
niat, membasuh muka, membasuh tangan, mengusap kepala,
membasuh kaki, muwalah (tidak terputus),® dan al-dalk
(menggosok-gosok bagian wudu yang terkena air).

Menurut Imam Syafi’i fardu-fardu wudu ada enam, yaitu niat,
membasuh muka, membasuh tangan, mengusap kepala, membasuh
kaki, dan tertib.**

Menurut Imam Hambali, fardu-fardu wudu ada tujuh, yaitu harus
ada niat, membasuh muka, membasuh tangan, mengeusap kepala,

membasuh kaki, tertib dan muwalah.*

Adapun masalah yang disunnahkan dalam wudu ada sebelas yaitu:

1.

2]

Membaca basmalah

Mencuci dua telapak tangan

Berkumur-kumur

Menghirup air dari lubang

Mengusap seluruh rambut

Mengusap kedua telinga pada bagian luar dan dalam

Menyela-nyela jenggot

% Muhammad bin Ja’far al-Baghdadi, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Mugaranah,
(Madinah: Dar al-Salam, 2004), him.133.

1 Mustafa Dib al-Bugha, Figh Mazhab Syafi’i, Terj. Toto Edidarmo, cet.2, (Jakarta:
Mizan Publika, 2017), him. 14.

%2 1bn Qudamah, al-Mugni’ Fi Figh al-lmam Ahmad bin Hambal al-Syaibani, (Jeddah:
Maktabah al-Sawadi, 2000), him. 28.
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8.  Menyela-nyela jari tangan dan kaki
9.  Mendahulukan bagian wudu yang kanan dari yang Kiri
10. Melalukan fardu dan sunnah wudu sebanyak tiga kali
11. Berturut-turut.®
2.3. Sebab terjadinya perbedaan pendapat diantara para Ulama
Secara induktif dapat diketahui bahwa sebab-sebab terjadinya perbedaan
pendapat ulama dapat diklasifikasikan ke dalam empat sebab induk yaitu:
perbedaan dalam menilai otensititas nash, dalam memahami nash zhanniy,
dalam mentarjih nash yang lahirnya bertentangan, dan perbedaan dalam gaidah
ushul dan beberapa dalil istinbaat yang sah, secara singkat sebab-sebab itu
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Perbedaan dalam menilai otensititas nash
Perbedaan dalam menilai otensititas nash merupakan sebab perbedaan
pendapat yang paling utama, karena rash syara’ adalah sumber yang paling
utama dalam menggali hukum, maka apabila nash itu otentik, patilah
hukumnya otentik juga dan tak ada seorang pun yang berani menyanggah.
a. Perbedaan mengenai kehujjahan Hadist Mursal
b. Perbedaan mengenai keingkaran perawi terhadap hadist yang
dirawinya.

c. Perbedaan penilaian terhadap Hadist Mastuur

%% Mustafa Dib al-Bugha, Figh Mazhab..., him. 17-23.
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2.  Perbedaan dalam memahami Nash Syara’

Nash-Nash syara’ baik Al-quran ataupun Hadist yang
otensititasnya telah terjamin dan pasti, namun para ulama sangat boleh jadi
berbeda pendapat dalam memahami dan memetik hukum daripadanya. Hal
yang demikian ini dapat dilihat dari dua segi, yaitu segi Nash syara’ dan segi
mujtahid itu sendiri.

a. Dari segi nash itu sendiri
b. Dari segi mujtahid itu sendiri
3. Perbedaan dalam menjama’ dan mentarjih Nash
Apabila terdapat dua nash atau lebih, yang nampaknya
bertentangan, maka sudah pasti tidakmungkin semuanya diamalkan. Oleh
karena itu para mujtahid menempuh dua jalan, yaitu mempertemukan dan
mengamalkan kedua-duanya selama memungkinkan, mereka terpaksa
memilih salah satu di antaranya. Kedua cara ini juga merupakan sebab utama
bagi timbulnya perbedaan pendapat di kalangan para pakar.
a. Macam-macam tarjih
b. Beberapa contoh perbedaan pendapat yang disebabkan Jama’
dan Tarjih.
4. Perbedaan pendapat mengenai gaidah-gaidah ushul dan beberapa dalil
Syara’
Masalah perbedaan pendapat ulama yang disebabkan berbeda-

bedanya pandangan terhadap gaidah-qaidah ushul dan beberapa dalil syara’
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ini, dapat diklasifikasikan ke dalam lima bagian, sebagaimana diterangkan

berikut ini.

a.

Perbedaan pendapat Ulama mengenai kehujjahan Ijma’ ahli
madinah

Perbedaan pendapat ulama mengenai kehujjahan Mafhum
Mukhaalafah

Perbedaan pendapat ulama dalam menghadapi pertentangan Dalil
‘Aam dengan Dalil Khaash

Perbedaan pendapat ulama dalam menghadapi pertentangan antara
Dalil yang Muthlag dengan yang Mugayyad.

Perbedaan pendapat ulama mengenai perbuatan perawi yang

berlawanan dari apa yang diriwayatkan.®*

2.4. Hal-hal yang membatalkan wudu dan dalil-dalilnya

Dalam surah al-Maidah ayat 6 Allah SWT telah menjelaskan hal-hal

yang membatalkan wudu, yaitu sesuatu yang keluar dari dua lubang dan

menyentuh wanita. Semua Imam Mazhab dalam hal ini sepakat bahwa yang

telah disebutkan dalam surah al-Maidah itu adalah membatalkan wudu. Berikut

penjelasan dari Imam Mazhab tentang hal-hal yang membatalkan wudu:

2.4.1. Imam Hanafi
Imam Hanafi terbagi kepada 3 yaitu:

2.4.1.1.Keluarnya sesuatu dari qubul atau dubur

* Muslim Ibrahim, Figh Mugaran dalam Mazhab Figh, (Banda Aceh: Lembaga Naskah
Aceh, 2014), him. 50-51.
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Baik berupa perkara biasa seperti air kencing, tinja, angin, air madzi dan
air wadi, serta air mani. Atau perkara yang keluar itu merupakan perkara yang
tidak biasa seperti ulat, batu kerikil, darah, baik yang keluar itu banyak atau
sedikit. Selain itu, perkara luar biasa yang keluar itu juga keluar dari kemaluan
sehingga kedudukannya sama seperti air wadzi. Imam Hanafi mengecualikan
angin yang keluar dari qubul, ia dianggap sebagai perkara yang tidak
membatalkan wudu, karena ia hanya berupa hembusan, bukan angin.®
Jika benar yang keluar itu angin maka ia bukan najis. Dalam surah an-Nisaa

ayat 43:
) 28 BsT s g

Artinya: ... atau sehabis buang air...

Hadis diatas menjelaskan yang dimaksud dengan hadas yaitu apa yang
keluar dari salah satu dua jalan. Abu Hurairah menafsirkan yang tersebut itu
lebih dari yang khusus, adalah untuk memperingatkan, yang lebih ringan untuk
yang lebih besar. Dan karena angin dan kentut itu lebih sering terjadi diwaktu
shalat, dibanding yang lain. Adapun hadis ini dipakai dasar, bahwa wudu tidak
wajib untuk setiap shalat, dan juga menunjukkan , batalnya shalat karena

terjadinya hadas.

2.4.1.2. Bersetubuh

% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2010), him.
348.
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Wudu menjadi batal dengan persetubuhan, yaitu bertemunya dua
kemaluan (laki-laki dan perempuan) tanpa alas pakaian yang menghalang
kehangatan, atau dengan kata lain ketika seseorang laki-laki menyentuh
perempuan dengan penuh syahwat, hingga kemaluannya tegang tanpa ada
penghalang di antara mereka, dan dia tidak melihat sesuatu yang basah (yang

keluar dari kemaluannya) ini pendapat menurut Imam Hanafi.
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Artinya: Dan dari Ibrahim At Taimi, dari Aisyah, bahwa Nabi saw. pernah
mencium salah seorang istrinya, kemudian ia terus mengerjakan
sembahyang dan tidak dan tidak berwudu lagi. (HR Ahmad).

Dalam hadis ini menjelasan bahwa menyentuh perempuan tidak

membatalkan wudu.
2.4.1.2. Tidur berbaring dan bersandar

Imam Hanafi berpendapat bahwa tidur yang membatalkan wudu adalah
tidur yang tidak merapatkan pantat ketempat duduk atau lantai, tidur dalam
posisi miring, bersandar atau tengkurap, karena posisi miring dan sejenisnya itu
dapat menyebabkan semua sendi lunglai. Oleh sebab itu, jika seseorang tidur
dalam posisi pantat yang merapat ketempat duduk seperti tanah dan punggung
binatang, maka ia tidak membatalkan wudu. Sekiranya ia bersandar pada

sesuatu, dan jika sandaran itu dibuang, maka dia akan terjatuh dan pantatnya

% Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam, Jilid. 1, (Jakarta Timur:
Darus Sunnah Press, 2013), him. 154.
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tidak rapat ke tempat duduknya, maka dalam keadaan ini wudunya menjadi

batal:*’
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Artinya: “ Berwudu itu dilakukan bagi orang yang tidur berbaring.” (HR Abu
Daud).
Hadis ini menjelaskan bahwa tidur tidak membatalkan wudu, kecuali
dalam keadaan berbaring.
2.4.2. Imam Maliki
Menurut Imam Maliki terbagi kepada 4 yaitu:
2.4.2.1. Pertama keluar sesuatu dari qubul dan dubur
Yang menjadi tolak ukur batalnya wudu adalah jenis sesuatu yang
keluar, tempat keluarnya, dan cara keluarnya. Imam Maliki menagatakan
bahwa apabila sesuatu yang keluar dari dua lubang tersebut dalam batas
kewajaran dan normal, maka hal tersebut membatalkan wudu. Seperti
keluarnya kencing, buang air, mani, madzi, wadi dan kotoran. Adapun yang
keluar tersebut dikarenakan hal-hal yang tidak normal, seperti sakit dan kondisi
lainnya, maka tidak membatalkan wudu. Landasan hukumnya ialah an-Nisa

ayat 43:

3"M.Imam Pamungkas, Figih 4 Mazhab, (Jakarta Timur: Al-Makmur, 2015), him. 48.
¥ Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam,... him. 172.
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Artinya: ... atau sehabis buang air...

2.4.2.2. Menyentuh Perempuan

Imam Maliki berpendapat wudu batal bisa dengan sentuhan yang terjadi
antara orang yang berwudu dengan orang lain yang pada adatnya menimbulkan
nikmat pada diri orang yang menyentuh, baik itu laki-laki atau perempuan.
Walaupun orang yang disentuh itu belum baligh, baik sentuhan itu berlaku
dengan istrinya, dengan perempuan lain, atau dengan mahramnya. Sentuhan
pada kuku dan rambut, atau sentuhan yang beralaskan seperti kain, baik kain
yang dijadikan alas itu tipis yang dapat menyebabkan orang yang menyentuh
merasakan kelembutan badan atau kain itu tebal, juuga dianggap sebagai
sentuhan juga.

Sentuhan dengan nafsu dapat membatalkan wudu, begitu juga kecupan
mulut, ia dapat membatalkan wudu meskipun tanpa nafsu. Karena ia
merupakan tempat membangkitkan nafsu. Menurut Imam Maliki sentuhan
yang dapat membatalkan wudu didasari tiga syarat:

1.  Hendaklah orang yang menyentuh itu orang yang sudah baligh.

2. Orang yang disentuh pada kebiasaan normal adalah orang yang

menimbulkan syahwat.

3. Hendaklah yang menyentuh itu berniat untuk memuaskan nafsu

atau pun dia mendapati ada nafsu (meskipun tanpa berniat).
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Artinya : ... atau menyentuh perempuan...

2.4.2.2. Tidur

Menurut Imam Maliki tidur yang menyebabkan batalnya wudu adalah
tidur yang diiringi dengan hadas. Beliau melihat dari beberapa kondisi dan
keadaan, yaitu tingkat kenyenyakan, lama, dan cara tidurnya.*tidur yang
nyenyak meskipun pendek waktunya, ia membatalkan wudu. Akan tetapi, tidur
yang tidak nyenyak meskipun waktunya lama tidak membatalkan wudu.
Maksud tidur yang nyenyak adalah apabila orang yang tidur tersebut tidak
mendengar suara apapun, tidak merasa apabila ada benda yang terjatuh dari
tangannya, ataupun apabila mengalir air liurnya dan lain-lain lagi yang
sejenisnya.jika dia masih merasa perkara-perkara tersebut, maka tidurnya tidak

nyenyak Imam Malik berhujjah kepada hadis riwayat Anas:
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Artinya : Dari Anas berkata, “dulu pada masa Rasullullah saw., sahabat-
sahabat menunggu shalat isya hingga kepala mereka terangguk-
angguk. Kemudian mereka shalat tanpa berwudu lagi.” (HR Abu
Dawud ).

Ulama sepakat bahwa hilangnya kesadaran sebab gila, pingsan, mabuk,
sebab kharm atau nabidz atau bius atau obat, adalah membatalkan wudu, begitu

pula penjelasan hadis diatas wudu menjadi batal baik sebentar atau lama masa

®Ipnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid 1, (terj; Abdul Rasyad Shiddiq), (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2006), him. 73-74.
*® Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam,... him. 145.



36

tidurnya, baik menetap pantatnya atau tidak, dan kesadaran saat tidur yang

menjadi ukuran batal wudu atau tidak.

2.4.2.3. Menyentuh Kemaluan

Imam Maliki mengatakan bahwa wudu menjadi batal dengan sebab
menyentuh penis (Dzakar), namun, menyentuh dubur tidaklah menyebabkan
batalnya wudu. Menyentuh penis yang masih bersambung dengan pemiliknya
saja yang membatalkan wudu, adapun penis yang sudah terputus tidak
membatalkan. Sentuhan itu baik menimbulkan kenikmatan atau tidak, sengaja
menyentuh atau terlupa, jika memang tanpa ada alas/ penghalang apapun.

Sentuhan itu dianggap jika dilakukan dengan batin telapak tangan atau
dengan bagian tepinya. Namun apabila menyentuhnya dengan bagian
punggung telapak tangan, maka hal itu tidak menyebabkan batal wudu. Juga
menyebabkan batalnya wudu, jika seseorang memegang kelaminnya dengan
jari yang melebihi jumlah yang lima, jika memang jari itu mempunyai rasa dan
mampu bergerak seperti jari-jari yang lain. Hukum batalnya wudu akibat
menyentuh penis ini terjadi jika orang yang melakukannya sudah baligh.
Dengan kata lain jika yang menyentuh penis anak-anak maka perbuatan itu

tidak membatalkan wudu.
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* Muhammad bin Isa bin Surah at-Turmudzi, Sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Fikr,
1994), him. 141.
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Artinya: Dari Busrah binti Abu Sufyan ra, Rasullullah saw. bersabda “Barang
siapa menyentuh kelaminnya, maka hendaklah dia berwudu.
(HR.Malik)

Menyentuh kemaluan laki-laki maupun perempuan adalah membatalkan

wudu sehingga seseorang yang hendak shalat segera berwudu.

2.4.3. Imam Syafi’i
Hal-hal yang membatalkan wudu ada 3 yaitu :

2.4.3.1. Pertama keluar sesuatu dari dua jalan yaitu qubul dan

dubur.

Semua yang keluar dari dua lubang tersebut dapat membatalkan wudu,
baik dalam keadaan sehat maupun sakit, seperti keluar air (kencing, mani,

madzi, dan wadzi), darah, ataupun batu yang kecil.*
RURRTE VTSN EL PR ()

Artinya: ... atau sehabis buang air...

Adapun hadis Nabi yang berhubungan dengan ini:
Sl 1) Sl oo i Y oy ade o ) Jpy JB1JG 50 T e
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“Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, (Damaskus: Dar al-Fikr,

1985), him.348.
3 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Al-Bukhari, Shahih Bukhari,
(Beirut: Dar al-Kutub al-1Imiyah, 1992), him. 343.
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Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Allah tidak
akan menerima shalat salah seorang di antara kamu apabila ia
berhadas, sehingga ia berwudu’. “lalu ada seorang laki-laki dari
Hadlar Maut bertanya: Apakah hadas itu, wahai Abu Hurairah? la
menjawab: angin atau kentut. (HR Bukhari).

2.3.3.1. Bersentuhan kulit laki-laki dan perempuan yang bukan mahram

Menurut Imam Syafi’i, wudu tetap batal disebabkan adanya sentuhan
anatar seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram, walaupun dia
telah mati. Bersentuhan tanpa alas/penghalang dapat membatalkan wudu orang
yang menyentuh dan juga wudu orang yang disentuh, walaupun salah seorang
dari mereka adalah orang tua yang lemah meskipun tanpa niat. Namun, wudu
tidak batal dengan menyentuh rambut, gigi dan kuku.

Maksud antara laki-laki dan perempuan adalah laki-laki dan perempuan
yang telah sampai peringkat yang menimbulkan syahwat menurut ‘urf,
dikalangan orang yang mempunyai ta’biat normal, yang dimaksud dengan
mahram adalah orang yang haram dinikahi sebab keturunan, penyusuan atau
pernikahan, oleh sebab itu wudu tidak batal dengan menyentuh laki-laki dan
perempuan yang masih kecil tidak menimbulkan syahwat pada salah seorang

dari mereka.
Ll sy gl
Artinya: atau menyentuh perempuan (an-Nisa:43)

Bersentuhan laki-laki dan perempuan jelas membatalkan wudu menurut

Imam Syafi’i. Alasan sentuhan itu bisa membatalkan wudu adalah karena ia
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dapat menimbulkan perasaan nikmat yang dapat menggerakkan nafsu. Hal

seperti itu tidak patut terjadi pada diri orang yang dalam keadaan suci.

2.3.3.2. Tidur dalam kondisi yang tidak stabil

Imam Syafi’i orang yang tidur dalam keadaan suci, tidur yang
membatalkan wudu adalah tidur yang tidak merapatkan pantat ketempat duduk
atau lantai, tidur dalam posisi miring, bersandar atau tengkurap, karena posisi
miring dan sejenisnya itu dapat menyebabkan semua sendi lunglai. Oleh sebab
itu, jika seseorang tidur dalam posisi pantat yang merapat ke tempat duduk
seperti tanah dan punggung binatang, maka ia tidak membatalkan wudu.**
Wudu tidak akan batal jika pantat merapat ke tempat duduknya, karena pada
posisi ini, ia akan terselamat dari keluarnya sesuatu, menyentuh kemaluan

dengan te
sl Oz oy duy ele D Jo dll Jsury s 0506 o e
TGl s olyy).Osiogn Oghar € agnd) 33 3,35V

Artinya : Dari Anas berkata, “dulu pada masa Rasullullah saw., sahabat-
sahabat menunggu shalat isya hingga kepala mereka terangguk-
angguk. Kemudian mereka shalat tanpa berwudu lagi.” (HR Abu
Dawud ).

2.3.3.3. Menyentuh kemaluan

Imam Syafii berpendapat, wudu menjadi batal dengan menyentuh

kemaluan anak Adam (baik itu penis, dubur, ataupun qubul (farji) perempuan),

“Mustofa Dieb Al-Bigha, Figh Islam, (terj; Achmad Sunarto), (Rembang: Insan
Aamanah, 1424), him. 35.
*> Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam,... him. 145.
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baik kemaluan itu punya sendiri atau orang lain, milik orang kecil atau orang

besar, milik orang yang masih hidup atau yang sudah mati.*®
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Artinya: Dari Busrah binti Abu Sufyan ra, Rasullullah saw. bersabda “Barang
siapa menyentuh kelaminnya, maka hendaklah dia berwudu. (HR

Tirmizi).

2.4.4. Imam Hambali
Imam Hambali membagi kepada 7 macam yaitu:

2.3.4.1. Sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur

Imam Hambali mengecualikan orang yang sentiasa berhadas, baik yang
keluar itu sedikit atau banyak, yang keluar itu biasa atau luar biasa, karena
terdapat kesulitan untuk mengatasinya. Bagi orang yang tidak menghadapi
penyakit hadas yang berterusan, maka wudunya akan batal dengan sesuatu
apapun yang keluar darinya, baik ia berupa kencing atau tahi, baik ia sedikit
atau banyak, melalui saluran yang terbuka dibawah usus ataupun diatasnya,
dan baik kedua kemaluannya asalnya terbuka atau pun tertutup. Jika seseorang
yang berwudu memasukkan kapas ataupun pemoles celak mata itu keluar

meskipun tidak basah, maka wudu orang tersebut batal.

*¢ Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-1slami wa Adillatuhu, Juz 1,...hIm. 344.
*” Muhammad bin Isa bin Surah at-Turmudzi, Sunan at-Tirmidzi,... him. 141.
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Artinya: ... atau sehabis buang air...

2.3.4.2. Menyentuh Perempuan

Imam Hambali berkata wudu akan menjadi batal dengan menyentuh kulit
perempuan dengan nafsu dan tanpa alas/penghalang, dengan syarat jika
memang kebiasaan orang yang disentuh itu dapat menimbulkan syahwat,
asalkan dia bukan anak-anak dan meskipun orang yang disentuh itu sudah mati,
tua, mahramnya, atau anak-anak perempuan yang menimbulkan syahwat, yaitu
anak anak perempuan yang berumur tujuh tahun keatas.

Hukum ini berlaku tanpa ada perbedaan di antara perempuan yang
disentuh, baik dia itu nabi (orang lain), mahram, perempuan tua, atau anak-
anak. Wudu tidak batal dengan menyentuh rambut, kuku, dan gigi. Begitu juga
dengan menyentuh anggota yang terpotong, karena ia tidak ada nilainya lagi.
Begitu juga dengan menyentuh waria walaupun dengan bernafsu. Menyentuh
khuntsa musykill, sentuhan antara laki-laki dengan laki-laki, perempuan
dengan perempuan, walaupun dengan bersyahwat juga tidak batal wudu.

Sungguh wudu ini tidak batal, namun ia sunnah untuk diperbaharui.

Ll sy gl

Artinya: atau menyentuh Perempuan (An-Nisa:43)

2.3.4.3. Tidur.

Mazhab Hambali semua posisi tidur dapat membatalkan wudu, kecuali

tidur yang sedikit mengikuti hitungan urf, baik ia dilakukan sambil duduk atau
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berdiri. Sebenarnya tidak ada batasan bagi tidur yang sedikit. Penentuan batas
tersebut dikembalikan pada adat. Oleh sebab itu, jika orang yang tidur dalam
keadaan rapat pantatnya ataupun dengan cara lainnya kemudian terjatuh, maka
hal itu dapat membatalkan wudu.

Sekiranya tidur dan merasa ragu dengan tidurnya, apakah tidurnya
banayk atau sedikit, maka hendaklah dia mengagap dirinya masih suci. Karena,
keyakinan tentang kesucian dirinya dan keraguan hanya terdapat pada batalnya
saja. Seandainya dia bermimpi dalam tidurnya, maka tentulah tidurnya itu
nyenyak. Tidur yang sedikit dari seorang yang sedang ruku’ sujud, bersandar,
bertongkat, dan mengangkat kedua lututnya adalah seperti orang yang tidur

dengan posisi miring. Semua itu dapat membatalkan wudu.
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Artinya : Dari Anas berkata, “dulu pada masa Rasullullah saw., sahabat-
sahabat menunggu shalat isya hingga kepala mereka terangguk-
angguk. Kemudian mereka shalat tanpa berwudu lagi.” (HR Abu
Dawud ).

2.3.4.4. Menyentuh Kemaluan

Imam Hambali wudu menjadi batal dengan menyentuh kemaluana nak
adam, baik kemaluan itu kepunyaan sendiri atau orang lain, milik orang kecil

atau orang besar, milik orang yang masih hidup atau mati. Imam Hambali

*® Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam,... him. 145.
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membedakan antara batin telapak tangan dengan bagian punggungnya. Hal ini

berdasarkan hadis yang berkaitan dengan hukum menyentuh.
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Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: “barangsiapa

menyentuhkan tangannya ke kemaluannya dengan tanpa alas, maka ia

wajib wudu”. (HR. An-Nasa’i).

Bagian punggung tangannya adalah termasuk anggota tangan dan dapat

membatalkan wudu, yaitu jika menyentuh tanpa penghalang.

2.3.4.5. Sesuatu yang keluar tidak melalui dua kemaluan

Imam Hambali mensyaratkan, hendaklah sesuatu yang keluar itu dalam
kadar yang banyak. Maksud kadar yang banyak adalah apabila kondisinya
menjadi buruk menurut diri seseorang. Maksudnya, kondisi badan seseorang
diperhitungkan, baik ia kurus ataupun gemuk. Oleh sebab itu, jika darah yang
keluar dari badan seorang yang kurus misalnya, dan ia dianggap banyak
berdasarkan atas badannya, maka wudunya menjadi batal. Jika tidak dianggap
banyak, maka wudunya tidak batal. Selain itu, karena darah adalah najis yang
keluar dari badan, maka dari itu ia diberi hukum seperti keluar sesuatu dari dua

lubang.

2.3.4.5. Makan daging unta

* Abdirrahman Ahmad bin Syuaib bin Ali al-Nasa’i, Sunan an-Nasa i, (Beirut: Dar al-
Hadis, 1987), him. 100.
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Wudu akan menjadi batal dengan memakan daging unta. Memakan daging unta
dalam keadaan apapun dapat membatalkan wudu, baik daging tersebut mentah
atau telah dimasak, baik orang itu mengetahui atau tidak mengetahui. Imam

Hambali.
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Artinya: Hannad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan
kepada kami dari Al A’masy, dari Abdullah bin Abdullah Ar-Razi, dari
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Bara ‘bin Azib, dia berkata,
Rasullullah saw ditanya tentang wudu karena (makan) daging unta, lalu
beliau bersabda, ‘Wudulah karenanya’, Lalu beliau ditanya tentang
wudu karena makan daging kambing, maka beliau bersabda, ‘jangan
wudu karenananya. (HR. Tirmidzi).

Imam Hamabali mengulas hadis diatas, sesungguhnya hukum wajib
berwudu karena makan daging unta merupakan ibadah yang tidak dapat
dipikirkan sebabnya. Oleh sebab itu, hukum tersebut tidak dapat ditetapkan
pada perkara lain. Dengan demikian, wudu tidaka kan diwajibkan disebabkan
minum susu unta, mengunyah dagingnya (kemudian mengeluarkannya), makan

hati, limpa, paru, kulit, perut dan sejenisnya.

2.3.4.7. Memandikan mayat

%0 Muhammad bin Isa bin Surah at-Turmudzi, Sunan at-Tirmidzi,... him. 145.
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Wudu menjadi batal disebabkan seseorang memandikan mayat secara
keseluruhan atau memandikan sebagiannya saja, baik mayat yang dimandikan

itu kecil atau besar, laki-laki ataupun perempuan, muslim ataupun kafir.

LA el Lol ala e, Lokl

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasullullah saw. bersabda,
‘Barangsiapa yang memandikan jenazah, maka hendaklah dia mandi.
Dan barang siapa yang mengangkatnya, maka hendaklah dia
berwudu’. (HR. Ahmad,an-Nasa’i, dan at-Tirmidzi).

Tujuan adanya penjelasan tentang hal-hal yang membatalkan wudu dan
dalil-dalinya, supaya umat islam dapat melakukan ibadahnya dengan benar dan
mengetahui apa saja yang menyebabkan batalnya suatu ibadah dan dapat

mengetahui dengan jelas karena telah diberikan gambarannya.

*! Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam,... him. 166.
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PEMETAAN PENDAPAT IMAM MAZHAB DALAM HAL-HAL
MEMBATALKAN WUDU

3.1. Perbandingan Pendapat Imam Mazhab dalam Hal-hal Membatalkan
wudu
3.1.1. Hal-hal yang disepakati menurut para Imam Mazhab
Dalam wudu terdapat rukun, syarat, sunat dan hal-hal yang membatalkan
wudu. Disini penulis akan menyampaikan perbandingan pendapat Imam Mazhab
dalam hal-hal yang membatalkan wudu. Hal ini harus dipahami dan diamalkan oleh
umat Islam agar kualitas ibadahnya bisa sempurna dan sah dengan harapan dapat
diterima oleh Allah swt. Adapun hal-hal yang membatalkan wudu di bagi ke dalam
dua spesifikasi yaitu hal-hal yang telah disepakati dan hal-hal yang belum
disepakati. Hal-hal yang telah di sepakati menurut empat Imam Mazhab tersebut
ialah :
3.1.1.1. Sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur
Sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur dapat membatalkan wudu
menurut semua Imam Mazhab. Adapun dalil yang dijadikan sebagali
landasannya yaitu Alquran surah an-Nisa’ ayat 43 dan al-Maidah ayat 6,
semua Imam Mazhab sepakat menjadikan surah ini sebagai landasan

dalam berpendapat.
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artinya: ... atau kembali dari tempat buang air ...
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Dalam surah an-Nisa’ ayat 43 penggalan ayat di atas menjadi dalil
bolehnya melakukan tayamum dalam kondisi “hadhir” atau tidak sedang dalam
perjalanan, jika seandainya seseorang pergi mencari air ditakutkan akan
membuatnya kehabisan waktu shalat. Penggalan diatas bermakna orang yang tidak
sedang dalam perjalanan dan baru saja kembali dari buang air, maka ia boleh
bertayamum jika belum menemukan air. Kata ghaits pada asalnya bermakna tanah
yang dibuat menjadi rendah. Orang-orang Arab kemudian menggunakan Kkata
tersebut untuk mengatakan tempat buang air besar dan tidak terlihat dari pandangan
orang lain. Kata s' disini maknanya adalah seperti huruf s, artinya jika kaki sakit
atau sedang dalam perjalanan , dan lalu kalian selesai dari buang air maka
bertayamumlah. Di sini yang sebab kewajiban bertayamum adalah datangnya hadas
(setelah buang air) bukan karena sakit atau dalam perjalanan.

Kata gha 'ith disini dipahami secara umum untuk setiap hadas yang dapat
menghilangkan kesucian kecil (hadas kecil). Para ulama berbeda pendapat terkait
batasan hadas-hadas kecil. Menurut Imam Maliki ada tiga penyebab hadas kecil
yaitu: hilangnya kesadaran, keluarnya sesuatu yang memang sewajarnya keluar dan
bersetubuh. Menurut Imam Hanafi penyebab hadas kecil adalah keluar sesuatu dari
tubuh yang terhitung sebagai najis, tetapi tidak memasukkan persentuhan. Adapun
Imam Syafii yang menjadi sebab hadas kecil adalah apa saja yang keluar dari dua
jalan meskipun bukan sesuatu yang wajar untuk keluar dan juga persentuhan.’

Adapun yang dimkasud dengan gha’ith segala hadas yang membatalkan wudu

! Muhammad Ibn Ahmad al-Qurthuby, al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an, Jilid. 5, (Kairo: Dar al-
Ghad al-Jadid,), him. 162-164.



46

seperti buang air kecil dan lain- lain yang diterangkan dalam kitab-kitab Figih.?
Adapun arti lain tanah rendah , ia digunakan sebagai bahasa kiasan untuk perbuatan
buang hajat, yaitu hadas kecil.® Arti gha’ith dalam Tafsir al-Misbah ialah pada
mulanya berarti tempat yang rendah, karena biasanya sesuatu yang berada ditempat
yang tinggi mudah terlihat. Pada masa lalu, mereka memilih tempat yang rendah
untuk membuang air agar mereka tidak mudah dilihat orang. Redaksi yang
digunakan ayat ini mengajarkan kita bagaimana seharusnya menggunakan kata-kata
sopan dalam mengekspresikan hal-hal yang seharusnya dirahasiakan. Sehingga,
jangankan perbuatannya dirahasiakan, kata atau kalimat-kalimat yang digunakan
pun merupakan kalimat yang sepintas bagaikan rahasia. Bahkan, perhatikanlah,
bagaimana ayat diatas tidak secara langsung berkata atau kembali dan seterusnya,
tetapi redaksinya adalah salah seorang dari kamu, ini adalah untuk menghindarkan
masing-masing dialog dari suatu perbuatan yang sebaiknya tidak diketahui orang
atau malu menyebutnya.*

Sehubungan dengan ayat diatas ada juga hadis yang berhubungan dengan
sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur, yang mana hadis ini di jadikan sebagai

landasan oleh para Imam Mazhab. Sebagaimana hadis di bawah ini:

2 Syeikh. H. Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 274.

% |bnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir, Terj., Arif Rahman Hakim, Jil. 3, (Jawa Tengah: Kamil
Solo, 2016), him. 433.

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 544.
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Artinya: Dari Abi Hurairah, ia berkata, “Rasullullah Saw bersabda: Allah tidak
menerima shalat salah seseorang diantara kamu apabila ia berhadas,
sehingga ia berwudu. (HR. Muttafaq alaih).

“Allah tidak menerima” itu yang dimaksud dengan menerima disini adalah
terwujudnya ketaatan yang menimbulkan balasan dan membebaskan tanggungan,
dan itulah yang disebut dengan sah. Karena ia (keabsahan) itu mewujudkan bekas,
atau menghilangkan qadha’ (kewajiban menjalankan perintah) yang menjadi
masalah yang diperselisinkan. Timbulnya bekas itu karena sesuai dengan perintah.
Oleh karena mendatangkan syarat-syarat ketaatan itu menjadi dugaan didapatnya
balasan, dan penerimaan itu merupakan hasil perbuatan tersebut, maka ia
diungkapkan dengan ungkapan secara majaz ( kiasan). Maka yang dimaksud
dengan perkataan: “tidak diterima” itu artinya tidak diterima balasan. Di dalam
kitab Al-Fath, Al-Hafizh mengatakan, adapun perkataan “tidak diterima” didalam
pernyataan Nabi Saw yang berbunyi: “barang siapa mendatangi peramal, maka
shalatnya tidak diterima itu mengandung arti yang sebenarnya, karena perbuatan itu

sah dan tidak diterimanya itu karena ada penghalang.®

> Muhammad Asy-Syaukani, Nailul Authar, Terj. Mulyono., Jilid 1, (Semarang: CV. Asy
Syifa, 1994), him. 416.
® Muhammad Asy-Syaukani, Nailul Authar, Jilid 1, him. 418.
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Dari kedua hadis diatas para ulama sepakat bahwa segala sesuatu yang keluar
dari qubul dan dubur dapat membatalkan wudu.” yang mana hadis diatas juga

dijadikan sebagai landasan penetapan hukumnya.

3.1.1.2. Menyentuh perempuan.

Menurut para Imam Mazhab selain Imam Hanafi segala bentuk persentuhan
dapat membatalkan wudu karena adanya dugaan timbulnya syahwat. Dalam hal ini
para Imam Mazhab sepakat menjadikan surah an-Nisaa’ ayat 43 sebagai landasan

hukumnya.

Artinya: ... janganlah menyentuh perempuan...

Pemaknaan secara bahasa terkait kata (;iw‘y yaitu:

1. Menyentuh maksudnya bersetubuh.
2. Menyentuh maksudnya persentuhan kulit
3. Menyentuh maksudnya dua hal itu sekaligus.
Adapun terkait dengan aspek hukum dalam hal itu, maka ada empat
kelompok pemahaman:
1.  Persentuhan yang dimaksud dalam ayat ini hanyalah persentuhan
dengan tangan, adapun bersentuhan dalam makna bersetubuh, maka ia

tidak dimaksud disni, karena ayat ini berbicara tentang bersuci dengan

" lbnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, (Jakarta Timur: Akbar Media Eka Sarana, 2013), him.
526.
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tayamum, jadi tayamum disini hanya berlaku pada hadas Kkecil,
sedangkan junub tidak dapat disucikan dengan bertayamum ketika
seseorang sedang sakit atau tidak ada air. Sehingga ia baru bisa bersuci
dari junub dan shalat ketika sudah dapat mandi atau bersuci dengan air,
pendapat ini diriwayatkan dari Umar dan lbn Mas’ud.

2. Pendapat Imam Hanafi justru berkebalikan dengan pendapat diatas,
yang dimaksud dengan persentuhan di sini adalah bersetubuh. Jadi
keringanan tayamum pada ayat ini juga berlaku pada junub. Sedangkan
persentuhan dengan tangan sama sekali tidak menyebabkan hadas atau
tidak membatalkan wudu. Pendapat ini didasarkan pada hadis
bahwasanya Rasullullah pernah mencium istri beliau kemudian

langsung berangkat untuk shalat:
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Artinya: Dari Aisyah bahwa Nabi Saw pernah mencium salah seorang istrinya,
kemudian ia terus mengerjakan shalat dan tidak berwudu. (HR. Abu

Daud).
3. Pendapat Imam Malik, persentuhan di sini artinya bersetubuh, artinya
keringanan tayamum berlaku untuk junub. Adapun persentuhan dengan

tangan, maka ia baru menghilangkan wudu jika disertai dengan

& Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam, Jilid. 1, (Jakarta Timur: Darus
Sunnah Press, 2013), him. 154.
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kenikmatan. Artinya jika persentuhan dilakukan karena niat menikmati,
maka ia dapat membatalkan wudu.

4.  Pendapat Imam Syafii, persentuhan disini berlaku secara umum, artinya
bagian kulit manapun pada seseorang yang bersentuhan dengan kulit
lawan jenis selain mahramnya maka ia membatalkan wudu.

Diantara keempat pendapat diatas, pendapat yang paling kuat adalah pendapat
Imam Malik. Menurut Ibn al-Arabi ini sesuai dengan alur penjelasan ayat. Pertama
disebutkan tentang junub maka ini mencakup jima’, kemudian buang air, kemudian
disebutkan persentuhan maka ini mencakup menyentuh dan mencium. Karena jika
yang dimaksud dengan persentuhan adalah jima’, maka ini telah terjadi
pengulangan karena jima’ bersetubuh telah dicakup oleh kata junub sebelumnya.

Ada sebagian ulama yang berdalil bahwa yang dimkasud persentuhan
disini adalah bersetubuh karena ia diungkapkan dalam bentuk J e < yang secara
kaidah morfologi bermakna musyawarah atau sesuatu yang dilakukan oleh dua
pihak sekaligus.sehingga ia dipahami artinya bersetubuh, sedangkan menyentuh
dengan kulit adalah perbuatan sepihak yang tidak berfaedah musyarakah. Maka
argumentasi diatas dijawab, yang menjadi fokus disini adalah persentuhan dua
kulit, artinya yang sengaja menyentuh hanya satu pihak, namun persentuhan kulit
sendiri adalah sesuatu yang melibatkan dua pihak secara bersamaan. Karena
keduanya bersentuhan satu sama lain meskipun pada awalnya hanya satu orang
yang sengaja melakukannya. Selain itu bentuk us! atau ~iss! tidak selalu bermakna
musyarawah tetapi kadang juga bermakna perbuatan sepihak. Adapun pendapat

Imam Syafii memberlakukan persentuhan secara umum dengan bagian tubuh mana
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saja, baik dengan syahwat atau tidak tetap ia membatalkan wudu, kacuali
persentuhan selain dengan kulit, misalnya rambut dan kuku. Ini berlaku baik
disengaja maupun tidak.

Adapun pendapat Imam Maliki yang menetapkan Kkriteria batalnya
wudu pada persentuhan yang disertai dengan syahwat dan menikmati tidak sesuai.
Misalnya jika seseorang menyentuh istrinya dengan disertai kain penghalang, tetapi
ia melakukannya dengan syahwat maka menurut mereka ini sudah batal wudu,
padahal belum ada persentuhan secara hakikat, karena tadi disertai dengan kain
penghalang. Adapun dalam Mazhab Syafii yang menjadi sebab hadas adalah
persentuhan bukan syahwat . artinya jika seseorang menyentuh istrinya dengan kain
meskipun disertai dengan syahwat, maka tetap hukumnya tidak batal wudu.’

Tafsiran ayat di atas menurut Imam Hanafi berpendapat bahwa persentuhan
yang dimaksud adalah jimak sehingga sekedar persentuhan kulit dengan kulit walau
dengan syahwat tidak batal wudu.!® Imam Malik mensyaratkan, memegang
perempuan bisa membatalkan wuduk ketika disertai dengan syahwat dan merasa
nikmat. Imam Malik lebih menjaga adanya kebatalan wudu karena adanya ke
inginan. Adapun memegang saja tidak mempunyai arti.'* Menurut Imam Syafii
baik memegang dengan syahwat atau tanpa syahwat. Dengan ini Imam Syafii tidak
mensyaratkan dengan syahwat. Tetapi, beliau menjadikan hanya memegang saja
bisa merusak kesucian, dalam bentuk memegang, sebagaimana perkara-perkara

yang bisa merusak wudu lainnya.

° Muhammad Ibn Ahmad al-Qurthuby, al-Jami’ Ii Ahkam Al-Qur’an, Jilid 5, him. 168.
19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, him. 545.
' Syaikh Ahmad Muhammad Al-Hushari, Tafsir Ayat—Ayat Ahkam, hlm. 59.
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Menurut Muhammad bin Zaid secara bahasa “La mastum”diartikan dengan
“mencium” atau “menyentuh” dan sebaginya, sedangkan “lamastum” dengan arti
“menjimak”. Oleh sebab itu terjadi perselisihan antara para ulama mengenai
persoalan ini. Satu golongan berkata, maksudnya disini ialah “menyentuh dengan
tangan” bukan dengan arti jimak. Jika seorang laki-laki menyentuh perempuan
asing, maka batallah wudunya. Menurut mereka, orang yang junub tidak ada
baginya untuk bertayamum, melainkan dia harus mandi atau meninggalkan shalat.
Keterangan ini diriwayatkan dari Umar bin Khattab dan Ibnu Mas’ud.

Menurut Ibnu Abdil Barr, kedua keterangan ini tidak pernah disebut fugaha
seorang pun, baik ahli rakyu maupun yang lain. Mereka semuanya mengatakan
yang dikuatkan oleh hadis shahih seperti hadis Imran bin Hushain dan Abu Zarr
bahwa orang yang berjunub, karena ketiadaan air boleh bertayamum. Adapula satu
golongan lain yang berpendapat, dengan makna jimak, seperti tersebut dalam
firman Allah yang artinya: «“ kemudian kamu mereka (perempuan) sebelum kamu
campur (jimak) dengan mereka”. Menurut pemahaman yang seperti ini, tidaklah
batal wudu kalau hanya semata-mata bersentuh saja dengan perempuan asing. Tapi
yang batal ialah karena bersetubuh. Demikian gaul yang diriwayatkan dari Ali,
Ubaiy bin Ka’ab, Ibnu Abbas, Mujahid, Thawus, Hasan, Ubaid bin Uzair, Said bin
Zubair, Sya’bi, Qatadah, Ibnu Hayyan, dan Abu Hanifah.

Imam Malik berpendapat bersentuhan dengan jimak, tayamum (kalau tidak
ada air) dan bersentuh dengan tangan jika tersa nikmat, juga tayamum. Jika
disentuhnya dengan tidak ada syahwat, maka tidak batal wudu. Demikian juga

pendapat Ahmad dan Ishaq, Syafii berpendapat apabila seorang laki-laki bersentuh



53

kulit badannya dengan kulit badan perempuan, dengan perantara tangan atau
anggota lain, maka batallah wudunya. Demikian diceritakan oleh Al-Qurtubi dan
Ibnu Mas’ud, Ibnu Umar, Zuhri, dan Rabi’ah.*?

3.1.1.3. Tidur

Imam Hanafi berpendapat bahwa tidur itu sendiri tidak membatalkan wudu,
kecuali jika:

a. Tidurnya miring, pada lambung samping nya,
b. Tidur dalam keadaan terlentang pada tengkuknya, dan
c. Tidur bersandar pada salah satu kedua pahanya.

Karena pada tiga kondisi tersebut seseorang hilang konsentrasinya dan
persendiannya juga mengendur. Namun jika posisi tidurnya dalam keadaan duduk
dan tempat duduknya kokoh di atas tanah atau lainnya, maka tidak membatalkan
wudu. Jika dia bersandar pada bantal atau lainnya dan ketika dicabut sandaran
tersebut dia terbangun maka batal wudunya, jika tidak bangun maka tidak batal. Hal
ini berdasar pada hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Ahmad dan
Thabrani: “wudu tidak diwajibkan kecuali kepada orang yang tidur miring atau
berbaring, jika seseorang dalam posisi ini maka persendiannya mengendur”.

Adapun dalil yang dijadikan sebagi landasan hukum dari permasalahan ini adalah:

Togls B olgy) ambaias 2U e e sss )l ) esbe ol ol e L 3gls Y,
Artinya: “ Berwudu itu dilakukan bagi orang yang tidur berbaring.” (HR Abu

Daud).

12 Syeikh. H. Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, him. 275.
¥Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam, Jilid. 1. (Jakarta Timur: Darus
Sunnah Press, 2013), him. 172.
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Abu Daud berkata, “sesungguhnya hadis diatas itu adalah hadis mungkar.”
Lalu ia menerangkan segi kemungkarannya, dan padanya ada pembatasan yaitu
bahwa tidak membatalkan wudu, kecuali tidur dengan terlentang dan yang lain
tidak, meskipun tidur nyenyak. Memadukan antara hadis tersebut dengan hadis-
hadis yang lalu bahwa ia keluar dari yang umum, sebab yang umum adalah bagi
yang hendak tidur dengan terlentang, maka tidak ada pertentangan.

Menurut Imam Syafi’i tidur membatalkan wudu dengan sendirinya jika ia
tidak terjaga/tetap ditempat duduknya, walaupun jelas-jelas dia tidak keluar hadas.
Tidur membatalkan wudu dengan sendirinya, kecuali tidur yang sebentar ini
pendapat yang dikemukakan oleh Imam Hambali. Dalil yang menjelaskan tentang

permasalahan ini ialah:
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Artinya : Dari Anas berkata, “dulu pada masa Rasullullah saw., para sahabat
menunggu shalat isya hingga kepala mereka terangguk-angguk.
Kemudian mereka shalat tanpa berwudu lagi.” (HR Abu Dawud ).

Sekelompok ulama menamainya dengan dengan istilah tidurnya orang duduk.

Takwil ini dibantah, bahwa dalam suatu riwayat dari Anas, “ mereka meletakkan

lambung mereka”, diriwayatkan oleh Yahya Qaththan. Ibnu Dagiq Al-Id

menamainya dengan istilah tidur ringan. Ini juga dapat dibantah bahwa pendapat

tidak sesuai karena disebutkan suara dengkur dan membangunkan, dimana

keduanya tidak terdapat kecuali pada orang yang tidur nyenyak. Jika hal ini telah

14
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diketahui, maka hadis-hadis tersebut mencakup kepala yang mengangguk-angguk,
suara dengkur, membangunkan, dan meletakkan lambung, semunya disebutkan
bahwa mereka tidak berwudu dari hal tersebut.

Para ulama berbeda pendapat dalam hal tersebut dalam enam kelompok:

Pertama, bahwa tidur membatalkan wudu secara mutlak dalam kondisi
apapun, berdasarkan hadis Safwan bin Assal yang telah terdahulu pada bab
mengusap khuf yang menyebutkan secara mutlak. Pada hadis tersebut disebutkan,
“kencing, berak dan tidur.” Mereka berkata, “beliau menjadikan tidur secara
mutlak, seperti buang air besar dan buang air kecil dalam membatalkan wudu.

Sedangkan hadis Anas, dengan redaksi bagaimanapun diriwayatkan, tidak
terdapat keterangan bahwa Rasullullah Saw. membiarkan mereka atas hal itu, dan
beliau tidak melihat mereka. Dengan demikian, maka hal itu adalah perbuatan
sahabat yang tidak diketahui bagaimana ia terjadi, sedang yang dapat dijadikan
hujjan hanyalah perbuatan, ucapan atau yang dibiarkan oleh beliau Rasullullah
Saw.

Kedua, bahwa tidur tidak membatalkan wudu secara mutlak, berdasarkan
hadis dari Anas dan cerita tidurnya para sahabat atas sifat yang terjadi pada mereka.
Seandainya tidur membatalkan wudu, niscaya Allah tidak membiarkan mereka atas
hal itu, dan Allah akan menurunkan wahyu kepada Rasullullah Saw berkenaan
dengannya, sebagaimana dia mewahyukan kepada beliau mengenai najisnya sandal
beliau. Dan yang lebih utama adalah sahnya shalat orang yang berada di

belakangnya.
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Ketiga, bahwa tidur membatalkan semuanya, hanya saja dimaafkan tidur
dengan dua kali anggukan meskipun berturut-turut, dan beberapa anggukan secara
terpisah. Al-Khafagah (mengangguk) adalah miringnya kepala karena kantuk, dan
batasan satu anggukan, yaitu kepala tidak tegak hingga bangun. Barangsiapa yang
tidak miring kepalanya, dimaafkan bagian sekitar satu anggukan, yaitu hanya
sekedar condongnya kepala hingga dagu sampai ke dada. Hal ini digiyaskan atas
tidur satu kali anggukan. Mereka memahami hadis Anas atas kantuk yang tidak
menghilangkan kesadaran, pendapat ini tidak diragukan kejauhannya.

Keempat, bahwa tidur tidak membatalkan wudu dengan sendirinya tetapi
hanyalah penyebab batalnya wudu, maka jika tidur dengan duduk dalam posisi
tenang maka tidak membatalkan dan jika tidak, dapat membatalkan. Ini adalah
pendapat Mazhab Syafii.

Kelima, jika tertidur dalam posisi orang yang sedang shalat, ruku’, sujud
ataupun berdiri maka wudunya tidak batal, baik dalam shalat maupun di luar shalat.
Maka jika tertidur dalam keadaan berbaring atau di atas tengkuknya.

Keenam, bahwa batal, kecuali tidurnya orang yang sedang ruku’ atau sujud,
berdasarkan hadis yang telah lalu, meskipun khusus dengan sujud, tetapi digiyaskan
atas ruku’, sebagaimana digiyaskan yang sebelumnya semua hai’ah orang yang
sedang shalat.

Inilah pendapat-pendapat ulama tentang tidur, pandangan mereka berbeda-
beda disebabkan berbeda-bedanya hadis yang telah kami sebutkan. Dan dalam bab

ini terdapat hadis-hadis yang tidak lepas dari cacat, maka kami meninggalkannya.™

*Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam, Jilid 1., hIm. 146-148.
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Imam Maliki seseorang yang tidur dengan posisi miring atau dengan posisi
orang yang sedang bersujud baik nyenyak atau tidak maka wudunya batal. Jika ia
tidur dalam posisi duduk, maka tidak membatalkan wudu, kecuali jika tidurnya
sampai nyenyak. Di kalangan para ulama Mazhab Maliki, terjadi perselisihan
pendapat tentang masalah posisi tidur seperti sedang ruku’, ada yang berpendapat
hukumnya sama dengan tidur dalam posisi berdiri dan ada juga yang berpendapat
hukumnya sama dengan tidur dalam posisi seperti sedang bersujud.

Hadis Anas diatas merupakan landasan hukum yang di ambil oleh Imam
Maliki dan Imam Hambali. Mereka sama-sama menjadikan hadis diatas sebagai
dasar penetapan hukum.

Penulis menambahkan ukuran kriteria yang masuk ke dalam hal-hal yang
membatalkan wudu, bahwa masing-masing Imam Mazhab mempunyai kriteri yang
berbeda-beda dalam hal ini dan dilihat dari ukuran nyenyak atau tidaknya tidur, dan
posisi tidur juga menjadi penilaian para Imam Mazhab dalam memberikan

pendapat.

3.1.2. Hal-hal yang tidak disepakati menurut para Imam Mazhab

Dalam hal-hal yang membatalkan wudu terdapat hal-hal yang disepakati dan
tidak disepakati, maka dibawah ini beberapa hal yang tidak disepakati oleh Imam
Mazhab:

3.1.2.2. Menyentuh kemaluan
Menurut jumhur ulama kecuali Imam Hanafi, wudu menjadi batal

karena menyentuh kemaluan.® Imam Maliki mengatakan bahwa wudu

16 \Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, (terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk),
(Jakarta: Gema Insani, 2010), him. 360.
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menjadi batal dengan sebab menyentuh (zakar), namun menyentuh dubur
tidaklah menyebabkan batalnya wudu. Sentuhan itu jika dilakukan dengan
telapak tangan atau dengan bagian tepinya, batin jari atau bagian tepinya.
Namun apabila menyentuhnya itu dengan menggunakan bagian punggung
telapak tangan, maka hal itu tidak menyebabkan batalnya wudu. adapun
menyebabkan batalnya wudu jika seseorang memegang kelaminnya dengan
jari yang melebihi jumlah yang lima, jika memang jari itu mempunyai rasa
dan mampu bergerak seperti jari-jari yang lain. Hukum batalnya wudu akibat
menyentuh dzakar ini terjadi jika orang yang melakukannya sudah baligh.
Dengan kata lain jika yang menyentuh anak-anak, maka perbuatannya itu
tidak membatalkan wudu. Wudu tidak menjadi batal sebab menyentuh lubang
(halagah) dubur, seorang wanita yang menyentuh vaginanya juga tidak batal
wudunya, walaupun dia memasukkan satu jari atau lebih ke vaginanya. Wudu
juga tidak batal akibat menyentuh penis anak-anak atau orang dewasa

lainnya.’

Imam Maliki mengambil hadis ini sebagai dalil dalam penetapan hukum:
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Artinya: Dari Busrah binti Abu Sufyan ra, Rasullullah saw. bersabda “Barang siapa
menyentuh kelaminnya, maka hendaklah dia berwudu. (HR Tirmizi).

Imam Maliki mengatakan bahwa wudu menjadi batal dengan sebab menyentuh

dzakar, namum, menyentuh dubur tidaklah menyebabkan batalnya wudu. Karena

menyentuh menyentuh zakar yang masih bersambung dengan pemiliknya saja yang

membatalkan wudu, adapun zakar yang sudah terputus tidak membatalkan.

17 Wahabah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu..., him. 361.
¥ Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 2007 ),
him. 158.
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Sentuhan tersebut terjadi baik menimbulkan kenikmatan atau tidak, sengaja
menyentuh atau karena terlupa, jika memang tanpa alas atau pengahalang apapun.
Sentuhan itu dianggap jika dilakukan dengan batin telapak tangan atau dengan
bagian tepinya, batin jari atau bagian tepinya. Namun apabila menyentuhnya itu
dengan menggunakan bagian punggung telapak tangan, maka hal itu tidak
menyebabkan batalnya wudu. Juga menyebabkan batalnya wudu, jika seseorang
memegang kelaminnya dengan jari yang melebihi jumlah lima, jika memang jari itu
mempunya rasa dan mampu bergerak seperti jari lainnya.

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan pendapat Imam Syafi’i bahwa, wudu
menjadi batal dengan menyentuh kemaluan anak Adam (baik itu penis, dubur,
ataupun qubul perempuan), baik kemaluan itu punya sendiri atau milik orang lain,
milik orang kecil atau besar, milik orang yang masih hidup atau yang sudah mati.
Menggiyaskan dubur dengan penis adalah menurut gaul al-jadid Imam Syafi’i.
Hukum ini berlaku dengan syarat sentuhan itu dilakukan dengan batin telapak
tangan (yaitu batin telapak tangan dan juga batin jari-jarinya). Oleh sebab itu, wudu
tidak batal apabila sentuhan itu dilakukan dengan bagian punggung tangan, tepi
ujung jari, dan bagian-bagian tepi jari. Artinya, yang membatalkan adalah bagian
yang terlindung ketika batin sebuah telapak tangan dirapatkan kepada batin telapak
tangan yang satunya. Dalam masalah ini Imam Syafi’i sependapat dengan Imam
Maliki. Karena bagian belakang punggung telapak tangan bukanlah alat untuk
menyentuh sesuatu, sehingga sentuhan dengan punggung telapak tangan disamakan

dengan sentuhan yang dilakukan menggunakan paha.'®

19 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu..., him.
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Imam Syafi’i berkata: Apabila seseorang menyentuh kemaluannya dengan
telapak tangannya, dimana tidak ada pembatas antara tangan dan kemaluannya,
maka wajib atasnya berwudu kembali.?® Hukumnya sama saja apakah seseorang
sengaja atau tidak, karena setiap yang mewajibkan untuk mengulangi wudu adalah
sikap sengaja, keduanya sama saja, baik sedikit atau banyak ia menyentuh
kemaluannya. Semua yang telah kami katakan tentang wajibnya berwudu atas laki-
laki yang menyentuh kemaluannya, demikian juga berlaku pada wanita yang
menyentuh kemaluannya suaminya atau suami yang menyentuh kemaluan istrinya,

keduanya tidak ada perbedaan.?* Dalil yang digunakan adalah sabda Nabi SAW:
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Artinya: “Dari Busrah binti Shafwan, dia berkata: “Rasullullah SAW bersabda,

‘apabila salah seorang di antara kalian menyentuh kemaluannya, maka

hendaklah ia berwudu”. (HR. Ibnu Majah).

Imam Hambali tidak membedakan antara batin telapak tangan dengan bagian
punggungnya. hal ini sesuai berdasarkan hadis yang berkaitan dengan hukum

menyentuh yang telah disebutkan, ini adalah hadis yang di gunakan Imam Hambali:

% Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Al-Umm, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, ),
him.34.

2L Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin Idris, Al-Umm..., him. 35.

22 Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 2007 ),
him. 158.
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Artinya: Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda: “barangsiapa

menyentuhkan tangannya ke kemaluannya dengan tanpa alas, maka ia wajib
wudu”. (HR Ahmad).

Hadis diatas menunjukkan atas wajibnya wudu , dan membantah pendapat
orang yang mengatakan sunnahnya wudu karena menyentuh kemaluan. Juga
menunjukkan bahwa menyentuh kemaluan itu membatalkan wudu dengan tidsk
beralas antara tangan dan kemaluan.*

Punggung telapak tangan termasuk tangan yang hukumnya juga sama dengan
hukum-hukum yang berhubungan dengan tangan, maka punggung telapak tangan
disamakan dengan perut telapak tangan.?® Tidak ada perbedaan antara kemaluan
sendiri dan kemaluan orang lain itu adalah sebuah maksiat dan lebih mengundang
syahwat juga keluarnya sesuatu, jika batal wudu dengan menyentuh kemaluan
sendiri maka dengan menyentuh kemaluan orang lain tentu lebih membatalkan lagi.
Selain alasan itu, dalam beberapa konteks riwayat Busrah disebutkan. “siapa yang
menyentuh kemaluan maka hendaklah dia berwudu”. Yakni, dengan bentuk
umum.?® Kemaluan orang mati sama dengan kemaluan orang hidup. Nama dan
keharamannya tetap berlaku, sebab kemaluan itu masih bersatu dengan tubuh

manusia. Demikianlah pula pendapat As-Syafi’i adapun tentang kemaluan yang

23 Abdirrahman Ahmad bin Syuaib bin Ali al-Nasa’i, Sunan an-Nasa i, (Beirut: Dar al-Hadis,
1987), him. 100.

** Al Imam Muhammad Asy Syaukani, Nailul Authar, Jilid 1, him. 447.
% |bnu Qudamah, Al-Mughni, Juz 1, (Beirut: Dar al-kutub al-1Imiyah, 1994), him. 145.
%8 |bnu Qudamah, Al-Mughni..., him. 145.



62

terpotong, ada dua pendapat. Pertama, batal wudu, sebab nama kemaluan itu tetap
berlaku. Kedua, tidak batal wudu, sebab tidak lagi keharaman dan tidak mungkin
lagi muncul syahwat ketika menyentuhnya. Artinya, kemaluan yang terpotong atau
terlepas dari tubuh itu sama dengan kemaluan unta.?’

Imam Hanafi berpendapat bahwa menyentuh kemaluan sama sekali tidak
membatalkan wudu sehingga tidak wajib wudu ketika hendak melakukan shalat.

Berdasarkan hadis Nabi Saw:
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Artinya : Thalq bin Ali Ra berkata, “sesecorang berkata, ‘saya memegang
kelaminku,” atau dia berkata, ‘ada seorang laki-laki menyentuh
kelamimnya ketika shalat, ‘apakah dia harus berwudu? Nabi saw.
Bersabda, ‘Tidak usah, karena kelamin itu termasuk bagian anggota
badanmu.” (HR Imam Lima. Dishahihkan oleh Ibnu Hibban) .

Adapun penjelasan hadis diatas bahwa menyentuh kemaluan sama sekali
tidak membatalkan wudu, karena kemaluan dianggap sebagai bagian dari tubuh,

pendapatkan ini diriwayatkan oleh sekelompok sahabat dan tabiin.

3.1.2.3. Makan daging unta
Menurut Imam Hambali wudu akan menjadi batal dengan memakan daging

unta. Memakan daging unta dalam kondisi apa pun dapat membatalkan wudu, baik

%" bnu Qudamah, Al-Mughni..., him. 146.
?® Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam, Jilid. 1. HIm. 157.
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daging itu mentah atau telah dimasak, baik orang itu mengetahui atau tidak

mengetahui. Hal ini berdasarkan pada dalil :
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Artinya: Dari Jabir bin Samurah, bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada
Rasaullullah Saw. “ apakah harus wudu karena makan daging kambing?
Rasullullah Saw menjawab, ‘kalau kamu suka wudulah, dan kalau kamu
tidak suka maka tak usah kamu berwudu, lalu ia bertanya lagi, apakah
kami harus berwudu, karena makan daging onta? la menjawab, ya,
wudulah karena makan daging unta. la bertanya lagi, apakah aku boleh
mengerjakan shalat dikandang kambing?Nabi menjawab ya. la bertanya
lagi bolehkah aku shalat ditambatan onta? Nabi Saw menjawab, tidak
boleh’.” (HR. Tirmidzi).

Hadis diatas menunjukkan bahwa makan daging unta termasuk perkara yang
membatalkan wudu. Masalah ini telah diperselisihkan, namun kebanyakan ahli
berpendapat bahwa makan daging unta tidak membatalkan wudu. Al Nawawi
mengatakan, diantara yang berpendapat bahwa daging unta tidak membatalkan
wudu adalah khalifah yang empat, segolongan besar para tabiin, Imam Malik,
Imam Hanafi dan Imam Syafii dan para pengikutnya.

Mereka berpendapat bahwa memakan daging unta membatalkan wudu
beralasan dengan hadis pada bab ini. Sedang mereka yang berpendapat bahwa

memakn daging unta tidak membatalkan wudu beralasan dari dua perkarayang

akhir dari Nabi Saw adalah tidak wajib wudu karena makan sesuatu makanan yang

2 Muhammad bin Isa bin Surah at-Turmudzi, Sunan at-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),
him. 145.
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disentuh oleh api. Al-Nawawi mengatakan dalam Syarh Muslim, tetapi hadis ini
umum dan hadis yang menyebutkan wajibnya wudu karena makan daging unta
adalah khusus, dan dalil yang khusus didahulukan dari dalil yang umum. *°

Imam Hambali mengatakan sesungguhnya hukum wajib berwudu karena
makan daging unta merupakan ibadah yang tidak dapat dipikirkan sebabnya. Oleh
karena itu, hukum tersebut tidak dapat ditetapkan pada perkara lain. Dengan
demikian wudu tidak akan diwajibkan disebabkan minum susu unta, mengunyah
dagingnya (kemudian mengeluarkannya), makan hati, limpa, paru, kulit, perut, dan

sejenisnya.

Jumhur ulama selain Imam Hambali diriwayatkan Jabir :
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Artinya: Ibnu Umar menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan
kepada kami, ia berkata, “Abdullah bin Muhammad bin Agil menceritakan
kepada kami dimana ia mendengar Jabir- Sufyan berkata, “ Muhammad bin
Al Munkadir menceritakan kepada kami dari Jabir, dia berkata, “Rasullullah
Saw. keluar dan aku bersamanya. Beliau masuk pada seorang wanita dari
golongan Anshar, lalu wanita itu menyembelih seekor kambing untuknya
dan beliaupun makan. Wanita itu membawa talam berisi kurma masak,
maka beliau pun memakannya. Kemudian beliau wudu, shalat, dan pergi,

% Muhammad Asy Syaukani, Nailul Authar, Jilid 1,... him. 449.
** Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam, Jilid. 1. HIm. 159
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lalu wanita itu membawa sisa kambing itu, maka beliau makan kemudian
shalat Anshar tanpa berwudu”.( HR. Abu Daud).

Berdasarkan hadis diatas para jumhur Ulama selain Imam Maliki
menjadikan hadis tersebut sebagai dasar penetapannya, apa lagi karena daging unta
adalah bahan makanan seperti bahan-bahan makanan yang lain. tetapi hal ini masih
diperselisihkan. Al-Baihagi berkata: telah diceritakan dari sebagian teman-teman
kami, dari As-Syafi’i berkata: bahwa hadis tentang makan daging unta itu shahih,
maka aku berpendapat demikian.

Orang-orang yang berpendapat bahwa tidak batal wudu karena makan
daging unta tersebut, beralasan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam yang
empat dari hadis Jabir, dan ini adalah dua perkara yang terakhir dari Nabi saw,

yaitu tidak wajib wudu karena sesuatu yang disentuh api.

3.1.2.4. Sesuatu yang keluar tidak melalui dua kemaluan.

Imam Hambali mensyaratkan, hendaklah sesuatu yang keluar itu dalam kadar
yang banyak. Maksud kadar yang banyak adalah apabila kondisinya menjadi buruk
menurut diri seseorang, maksudnya kondisi badan seseorang diperhitungkan, baik
ia kurus ataupun gemuk. Oleh karena itu, jika darah keluar dari badan seseorang
yang kurus misalnya, dan ia dianggap banyak berdasarkan atas badannya, maka
wudunya menjadi batal. Jika tidak dianggap banyak, maka wudu nya tidak batal.
Hal ini karena lbnu Abbas pernah berkata, “perkara yang buruk itu adalah apa yang
dirasakan buruk menurut pertimbangan hatimu”. Selain itu, karena darah adalah
najis yang keluar dari badan, maka dari itu ia diberi hukum seperti sesuatu yang

keluar dari dua kemaluan. Kadar sedikit dari darah tidak membatalkan wudu,
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karena berdasarkan mafhum kata-kata Ibnu Abbas tentang darah, “ jika ia buruk

(kadarnya banyak), hendaklah dia mengulangi wudunya”.
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Artinya: Tidak dijawabkan berwudu karena setetes atau dua tetes darah, kecuali jika

keadaan darah itu mengalir. (HR. ad-Daruquthni)

Imam Hanafi, Maliki, dan Imam Syafii berpendapat tidak batal wudu karena
sesuatu yang tidak keluar selain dari qubul dan dubur dan hadis Nabi yang

dijadikan sebagai landasan hukumnya yaitu:

4>J>-\)L~ﬁjlg b oy i :(..Lﬂj ale L o s of we Al 2 Sl - J,.;\ )

Ty sh8 I
Artinya: Dari Anas bin Malik ra, Nabi saw. berbekam kemudian shalat tanpa
berwudu lagi. (HR. Ad-Darul Quthni).

Dari hadis diatas para ulama berbeda pendapat, menurut Al-Hadawiyah,
dengan syarat mengalir dan menetes, atau sebesar gandum mengalir pada satu
waktu dari satu tempat sampai ketempat yang mungkin dibersihkan.** Al-
Mushannif berkata, telah sah dari segolongan sahabat, mereka tidak berwudu
karena mengeluarkan darah yang sedikit, dan hadis diatas dimasukkan

disini.3*

2 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam, Jilid. 1. HIm.169.
** Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam, Jilid. 1. HIm. 170.
** Al Imam Muhammad Asy Syaukani, Nailul Authar Jilid 1, him. 424,



67

3.1.2.5. Memandikan mayat

Imam Hambali berpendapat bahwa wudu menjadi batal disebabkan seseorang
memandikan mayat secara keseluruhan atau memandikan sebagiannya saja, baik
mayat yang dimandikan itu kecil ataupun besar, laki-laki ataupun perempuan,
muslim atau pun kafir. Hal ini karena terdapat riwayat darri lbnu Umar, lbnu
Abbas, dan Abu Hurairah. Telah diriwayatkan juga oleh Ibnu Umar dan Ibnu
Abbas, bahwa mereka berdua menyuruh orang yang memandikan mayat supaya
berwudu. Abu Hurairah berkata, “sekurang-kurangnya dia hendaklah berwudu,

karena biasanya tangan mereka tidak terselamat dari menyentuh kemaluan mayat”.
(A olg)) Laf.;lﬁ ale~

Artinya: Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasullullah saw. bersabda, ‘Barangsiapa
yang memandikan jenazah, maka hendaklah dia mandi. Dan barang siapa
yang mengangkatnya, maka hendaklah dia berwudu’. (HR. Ahmad,an-
Nasa’i, dan at-Tirmidzi).

Ahmad berkata tentang hadis ini bahwa tidak ada sesuatu pun yang shahih
dalam bab ini, hal itu dikarenakan Ahmad mengeluarkan dari jalur periwayatan
yang terdapat kelemahan. Akan tetapi oleh At-Tirmidzi dihasankan dan
dishahihkan oleh Ibnu Hibban, karena diriwayatkan dari jalan yang tidak terdapat

kelemahan. Al-Mawardi menyebutkan bahwa sebagian perawi hadis tersebut

menyebutkan 120 jalan. Ahmad berkata, hadis tersebut Mansukh dengan hadis yang

*> Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam, Jilid. 1. HIm. 165..
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diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dari Ibnu Abbas.akan tetapi didha’ifkan oleh Al-

Baihagi.*

Mayoritas fugaha selain Imam Hambali berkata tidak ada tuntutan untuk
berwudu, karena memandikan mayat tidak terdapat nash syara’ yang menjelaskan
hal tersebut. Begitu juga tidak ada sesuatu nash yang pengertiannya sama dengan
masalah ini. Apalagi ia hanya sekedar memandikan seorang manusia, maka ia

seperti memandikan orang yang masih hidup. *’

3.2. Pemetaan Pendapat Imam Mazhab dalam hal-hal membatalkan wudu

HAL-HAL YANG MEMBATALKAN

NO WUDHU HANAFI MALIKI SYAFII HAMBALI
1 Keluar sesuatu dari dua jalan v v v v
2 Menyentuh perempuan 4 v v v
3 Tidur v v v v
4 Menyentuh kemaluan - v v v
5 Sesuatu yang keluar tidak dari dua jalan - - - v
6 Makan daging unta - - - v
7 Mandikan mayat - = - v

36 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussalam, Jilid. 1. HIm.166.
%7 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu..., hlm.364.
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Adapun hal-hal membatalkan wudu ini yang telah disepakati oleh empat Imam
Mazhab, yang mana tidak ada yang memperselisihkannya, yaitu: keluar sesuatu dari
qubul dan dubur dan menyentuh perempuan. Dalam penetapan hukumnya para empat
Imam Mazhab menjadikan hadis-hadis sebagai landasannya, untuk menetapkan
landasan hukum terhadap menyentuh perempuan para Imam mazhab melihat dari surah
Al-Maidah ayat 6 dan hadis-hdis nabi yang berhubungan dengan itu.

Imam Hanafi berpendapat tidur berbaring atau bersandar itu dapat membatalkan
wudu dilihat dari keadaan tidurnya seseorang, begitu juga dengan menyentuh
perempuan, dan segala sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur Dalam hal ini Imam
Hanafi menjadikan ayat-ayat atau hadis-hadis sebagai landasan dalam menetapkan
hukumnya.

Adapun Imam Maliki tidur, menyentuh kemaluan, sesuatu yang keluar tidak dari
dua lubang, dan menyentuh perempuan Imam Maliki menggunakan ayat-ayat dan juga
hadis sebagai dasar penetapan hukumnya, dan melihat hal-hal tersebut dari berbeda-
beda pemahaman sehingga keluar lah sebuah penetapan hukumnya.

Hal-hal yang membatalkan wudu menurut Imam Syafii selain sesuatu yang keluar
dari dua lubang atau qubul dan dubur, dan menyentuh perempuan, danTidur dalam
kondisi yang tidak stabil. Untuk menetapkan dasar hukumnya Imam Syafii juga
menjadikan dalil Al-quran dan hadist sebagai penetapannya.

Sehubungan dengan itu Imam Hambali, tidur, menyentuh kemaluan, sesuatu yang
keluar tidak melalui dua kemaluan, makan daging unta, menyentuh perempuan, segala

sesuatu yang keluar dari qubul dan dubur dan memandikan mayat. Imam Hambali sama
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seperti Imam Mazhab yang lain yang menjadikan Al-quran dan sunnah sebagai dasar
penetapan sebuah hukum.

Demikianlah sekilas pemetaan tentang hal-hal yang membatalkan wudu, yang
mana para Imam Mazhab memiliki cara masing-masing dalam menetapkan suatu dasar
hukum dengan berpedoman paling utama pada Al-quran dan sunnah. Sebagaiman di
anjurkan dalam agama Islam menjadikan Al-Quran dan sunnah sebagai dasar hukum

paling utama dalam semua hal.



BAB EMPAT

PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas dalam bab-bab sebelumnya, maka dalam bab

terakhir ini penulis akan menulis beberapa kesimpulan tentang diantaranya

sebagai berikut :

4.1.1.

4.1.2.

4.1.3.

4.1.4.

Setiap Imam mazhab memiliki jumlah yang berbeda-beda dalam hal-
hal yang membatalkan wudu antara satu dengan yang lainnya, adapun
menurut Imam Hanafi terbagi kepada dua klasifikasi yaitu mengenai
hal-hal yang membatalkan wudu yang telah disepakati meliputi
keluarnya sesuatu dari qubul dan dubur dan menyentuh perempuan.
Sedangkan hal-hal yang tidak disepakati meliputi : tidur berbaring dan
bersandar.

Hal-hal yang membatalkan wudu yang telah disepakati menurut Imam
Maliki yaitu: keluar sesuatu dari qubul dan dubur dan menyentuh
perempuan. Adapun hal-hal yang tidak disepakati: menyentuh
kemaluan dan tidur,

Hal-hal yang membatalkan wudu yang telah disepakati menurut Imam
Syafii adalah keluar sesuatu dari qubul dan dubur dan menyentuh
perempuan. Sedangkan hal-hal yang tidak disepakati adalah tidur
dalam kondisi tidak stabil.

Imam Hambali juga mengklasifikasi kepada dua yaitu: hal-hal yang

membatalkan wudu yang telah disepakati keluar sesuatu dari qubul dan
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dubur dan menyentuh perempuan. Sedangkan hal-hal yang tidak
disepakati adalah menyentuh kemaluan, tidur, makan daging unta,
sesuatu yang keluar tidak melalui dua lubang dan memandikan mayat.
Pemetaan pendapat para Imam Mazhab dalam hal-hal yang
membatalkan wudu Adapun hal-hal membatalkan wudu ini yang telah
disepakati oleh empat Imam Mazhab, yang mana tidak ada yang
memperselisihkannya, yaitu: keluar sesuatu dari qubul dan dubur dan
menyentuh perempuan. Dalam penetapan hukumnya para empat Imam
Mazhab menjadikan hadis-hadis sebagai landasannya, untuk
menetapkan landasan hukum terhadap menyentuh perempuan para

Imam mazhab melihat dalil yang berhubungan dengan itu.

Imam Hanafi berpendapat tidur berbaring atau bersandar itu dapat

membatalkan wudu dilihat dari keadaan tidurnya seseorang, begitu juga
dengan menyentuh kemlauan, sesuatu yang keluar tidak melalui dua
lubang, dan memakan daging unta. Dalam hal ini Imam Hanafi
menjadikan ayat-ayat atau hadis-hadis sebagai landasan dalam
menetapkan hukumnya.

Adapun Imam Maliki tidur, menyentuh kemaluan, sesuatu yang keluar
tidak dari dua lubang, Imam Maliki menggunakan ayat-ayat dan juga
hadis sebagai dasar penetapan hukumnya, dan melihat hal-hal tersebut
dari berbeda-beda pemahaman sehingga keluar lah sebuah penetapan

hukumnya.
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Hal-hal yang membatalkan wudu menurut Imam Syafii selain sesuatu
yang keluar dari dua lubang atau qubul dan dubur, dan menyentuh
perempuan adalah Tidur dalam kondisi yang tidak stabil, menyentuh
kemaluan dan sesuatu yang keluar tidak melalaui dua lubang. Untuk
menetapkan dasar hukumnya Imam Syafii juga menjadikan dalil Al-
guran dan hadist sebagai penetapannya.

Sehubungan dengan itu Imam Hambali, tidur, menyentuh kemaluan,
sesuatu yang keluar tidak melalui dua kemaluan, makan daging unta
dan memandikan mayat. Imam Hambali sama seperti Imam Mazhab
yang lain yang menjadikan Al-guran dan sunnah sebagai dasar penetapn

sebuah hukum.

4.2. SARAN

4.2.1.

4.2.2.

4.2.3.

Semoga masyarakat dengan adanya skripsi ini dapat mengetahui apa
saja yang termasuk kedalam hal-hal yang membatalkan wudu.

Dengan adanya skripsi ini dapat menambah pengetahuan dalam
beribadah khususnya wudu.

Mengetahui dengan baik bahwa hal-hal yang membatalkan wudu
tersebut ditetapkan oleh para ulama dengan mengambil dalil-dalil yang

terperinci seperti Alguran dan sunnah.
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